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ABSTRAK

Tawassul mempunya: beragam bentuk (model). Ada yang disepakati dan
da yang dipertentangkan. Tawassul dengan Nabi dan orang shalih merupakan
entuk tawassul yang masih dipertentangkan. Pada dasarnya perbedaan tersebut
isebabkan oleh pemahaman yang kurang tepat oleh sebagian kalangan. Dengan
nembahas tawassul, khususnya yang terdapat dalam sunan al Tirmidzi, kitab
oleksi hadis yang dinilai oleh para ulama dalam empat peringkat besar,
iharapkan dapat mengungkapkan tentang tawassul yang masih dipertentangkan
ersebut. sehingga didapatkan pemaknaan baru dengan mempertimbangkan faktor-
aktor yang belum dipikirkan dan perlu dipikir ulang calam wilayah yang
nelingkupi pemahaman teks hadis Nabi. ' :

Skripsi ini adalah hasil penefitian kepustakaan (library research) tentang
awassul yang difokuskan pada penelusuran dan pengkajian terhadap literatur
erta bahan kepustakaan lainnya. penelitian ini dilakukan untuk menjawab
yertanyaan bagaimana kualitas hadis tentang tawassul dalam sunan al Tirmidzi no
ndeks 3578, bagaimana kehujjahannya serta pemaknaan yarg bisa dipahami dari
1adis tersebut?

Untuk membahas permasalahan di atas, diperlukan data primer yaitu kitab
wunan al Tirmidzi dan data sekunder meliputi kitab sunan Ibnu Majah, Musnad bin
danbal dan Shahih Bukhari serta buku-buku atau sumber-sumber tertulis lain
‘ang mempunyai relevansi dengan permasalahan penelitian ini. Sedang untuk
nenganalisis data-data tersebut penulis menggunakan metode kritik sanad, metode
iritik matan, kehujjahan dar. pemaknaan (ma'anil) Hadis.

Hasi] penelitian ini menunjukkan bahwa hadis yang sedang diteliti
sanadnya bernilai shahih. Begitu pula dengan matannya, sedang dart segi jumlah
seriwayatnya, hadis dalam sunan al Tirmidzi no indeks 3578 adalah Ahad gharib.
Jengan demikian hadis yang sedang diteliti dapat dijadikan Hujjah dalam
>ertawassul yang termasuk permasalahan aaidah. Tawassul dalam hadis di atas
idalah bentuk tawassul dengan Nabi. Mayoritas ulama memperbolehkan tawassul
lengan Nabi baik ketika masih hidup maupun setelah wafat. Begitu juga dengan
»rang shalih (ahli ilmu). Dan ulama yang tidak memperbolehkan tawassul dengan
Nabi dan orang shalih setelah wafat adalah Ibu Taimiyah dan pendukungnya.
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BABI
PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Tawassul, sering kita dengar dengan bermacam keterangan dan beragam
‘model. Jika kita merujuk kepada apa vang telah ditulis oleh seorang mufassir _
klasik, Ibnu Katsir, bahwa vang dimaksud dengan tawassul adalah mehdekaﬂcaﬁ
diri kepada Allah.! Dengan demikién bisa dikatakan bah=a tawassul adalah
merupakan salah satu cara atau jalan berdo'a dan merupakan salah satu pintu dan
pintu-pintu nenghadap Tuhan.

Allah telah mensyariatkan kepada kita berbagai macam tawassul vang
benar, bermanfaat dan dapat merealisir tujuan. Allah juga menjamin zkan
mengabulkan orang yang berdo'a dengan tawassul. Allah juga mengajarkan
tawassul kepada Nabi, dan selain itu adalah batil dan sesat.

Tawassul bahkan ada vang bisa raembawa kepada syirik, jika tidak
mengetanul jalan yang benar. Tawassul sampai saat ini masib merupakan masalah
yang dipertentangkan, antara yang membolehkan dan yang mengharamkan, vang
pada dasarrya hanya disebabkan oleh pemahaman slang salah dan keliru oleh
sebagiar kaiangan.

Macam-macam tawassul yang bisa kita ketahui aatara lain : pertama
tawassul dengan iman kepada Allah seperti yang disebutkan Al-Quran dalam

Q.S. al Mu'minun ayat 109; kedua, tawassul dengan amal salih dan ketiga

! Toou Katsir, Tafsir Al-Qur'an Al Adhim (Beirut - Maktabah al Ashriyyah, 1998), JTlid IT. 50



tawassul dengan do'a orang yang salih. Demikian macam model tawassul yang
disampaikan oleh Siti Asifah.?

Manusia adalah makhluk yang paling sempurna, namun juga merupakan
makhluk yang mempunyai banyak kebutuhan dalam hidupnya. Dengan keahlian
yang dimilikinya, manusia berusaha mendapatkan kebutuhan-kebutuhan tersebut.

Jika dengan usaha lahir hasil yang diharapkan belum juga datang, usaha
batin atau do'a niscaya akan dilakukan oleh insan beriman. Adakalanya seseorang A
langsung memanjatkan do'anya kepada Allah dan ada juga yang melalui
perantaraan (washilah). Baik melelui amal baik yang pernah dilakukan maupun
melalui kekasih Allah.

Ada yang melakukan do'a dengan kausyu' sesuai kebutuhannya secara
pribadi, dan tak jarang kegiatan do'a dilakukan secara bersama-sama (berjama'‘ah)
Jika yang menjadi kebutuhan adalah hajat bersama. Bahkan kegiatan do'a bersama

akhir-akhir ini_sangat digemari oleh masvamleaﬁ&qta Mereka berbondong-

bondong menghadiri acara do'a bersama untu.kv?lladja
akibat kemarau panjang yang telah membvilf;‘ sufga %
mengering. Atau pada kesempatan yang léin, aca;a do'a bersama dilakukan untuk
memohon kedamaian dan kesejahteraan bersama (masyarakat Indonesia). Bahkan

model terbaru do'a bersama dilakukan dengan memakai pakaian tertentu

kemudian berdo'a bersama demi ketentraman jiwa dan kesehatan jasmari mereka.

% Siti Arifah, Tawassul Menurut Al-Qur'an, (Skripsi, JAIN Sunan Ampel Surabaya,
1998), 5 ,



Ada sebagian masyarakat yang menganggap, bahwa salah satu perlunya
seseorang melakukan tawassul adalah karena berangkat dari suatu kesadaran diri,
merasa bahwa keadaan dirinya sangatlah kecil dihadapan Tuhan, tak banyak amal
dan ilmu, sehingga tak sanggup menghadap dan memohon >anyak hajat kepada
Tuhannya. Jika diumpamakan menghadap kepada seorang presiden, rasanya tak
mungkin akan dapat menemuinya secara langsung, karena dirinya adalah raxyat
biasa, maka kita bisa menemui ajudan atau menteri terlebih dahulu. Demikian
gambaran yang disampaikan Munawar Abdul Fattah tentarg bagaimana alasan
masyarakat kita melakukan amaliah ini’

Memang tak sedikit masyarakar kita yang mengetahui apa yang dimaksud
dengan bertawassul dalam berdo'a, bagaimana washilah vang telah diajarkan Nabi
dan seperti apa model washilah yang telah diamalkan oleh para sahabat. Namun
jumlah yang belum mengetahuinya tentu tak kalah baryak. Masih banyak
masyarakat vang masih ikut-ikutan dalam melakukan ama'an-amalan. Jika ada
kelompck masyarakat tertentu melakukan salah satu kegiatan, mereka
mengikutinva tanpa mengetahui bagaimana cara melakukannya dengan benar,
yang sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Islam, agar terhindar dari kesesatan
dan bahkan kekufuran.

Sebagaimana yang kita ketahui, jangankan amalan do'a dengan wastilah,
tentang kegiatan ziarah kubur saja Rasulullah memang pernah melarang amat

Islam untuk melakukannya, karena keadaan iman umat saat itu masih bisa

3 Munawar A. Fattah, Tradisi Orang-Orang NU (Yogyakarta : LKiS, 2006), 247-248



katakan dalam tingkatan rendah, sehingga Rasulullah mengkhawatirkam
jadinya erosi keimanan umat saat itu. Dan ketika kondisi keimanan mereka
dah bisa dikatakan kuat, maka Rasulullah 1nemperbolehkan kegiatan ziarah
bur tersebut, karena ada manfaat yang bisa dipetik, yakni lebih mengingatk
an datangnya kematian, 'sehingga masing-masing bisa menpersiapkan diri
tuk menyambutnya. B

Sebenarnya, para pemimpin kita sudah banyak yang mengetahu
gaimana cara bertawassul yang benar, dan mereka mengajarkan demikiar
pada murid-muridnya. Akan tetapi masyarakat awam masih banyak yang
ggan mempelajari masalah ini. Mereka merasa sudah mengerti dan benar dalamr
:ngerjakannya. Mereka tidak sadar bahwa persoalan ini bertubungan dengan
sahihan keimanan mereka. Karena jika kita salah, karena meminta kepada s
nghuni kubur bukan kepada Tuhan penghuni kubur, tentu hal ini sudah
:mbahayakan keimanan kita,

Jika ada pihak yang mengatakan bahwa berwashilah adalah perbuatam
:at, bisa merusak keimanan, mungkin ada benarnya juga, jka yang mereka .
likan alasan adalah hal di atas, akan tetapi jika dengan alasan lain, tentu harus
<aji lebih dalam lagi. Kira-kira sudah tepatkah pemahaman me-cka terhadap apa
ng diajarkan Rasulullah tentang tawassul yang bisa kita pela-ari melalui kitab
lah dan hadis-hadis Nabi, bagaimana cara melakukannya sepe-ti yang diajarkan
sulullah dan telah diamalkan oleh para shahabat dan diteruskan oleh salaf

alih.



Para ulama berpendapat, bahwa al-Tirmidzi dixenal sebagai Imam yang
dercaya dan kuat ingatannya, dalam menghafalkan hadis, dan mengetahui
emahan para perawinya. Kitabnya yang berjudul al Jami' al Sahih menduduki
tan keempat dalam Kuwrub al Sittah, dan merupakan kitab yang menjadi
loman dan rujukan para ulama dalam menetapkan suatu hukum. -

Tmam al-Tirmidzi memiliki nama lengkap Abu Tsa Muhammad ibn Tsa
- Saurah ibn Musa ibn al-Dahhak al-Sulami al-Bugi al-Tirmidzi. Namuﬁ bellzau
ih popular dengan nama Abu Tsa. Bahkan dalam kitébnya yang paling terkenal
Jami' al-Sahth-nya, beliau selalu memakai nama Abu Isa . Sebagian ulama
\gat membenci sebutan Abu Tsa.

Tokoh besar al-Tirmidzi lahir pada tahun 209 H dan wafat pada malam
un tanggal 13 Rajab tahun 279 H di desa Bug dekat kote Tirmiz dalam
idaan buta. Itulah sebabnya Ahmad Mihammad Syakir menambah dengan
sutan al-Darir, karena al-Tirmidzi mengalami kebutaan di masa tuanva *

Al-Tirmidzi banyak mencurahkan hidupnya untuk menghimpun dan
meliti hadis. Dan dalam rangka mexﬁperkaya keilmuannya, knususnya dalam
1w hadis, beliau melakukan perlawatan ke berbagai penjuru negeri, antara lain -
k, Hijaz, Hurasan, dan lain-lain’

Di antara ulama yang menjadi gurunya adalah : Qutaibah bin Sa'id, Ishaq

1 Rawahaih, Muhammad bin 'Amru as-Sawwagq al-Balki, Mahmud bin Gailan,

* Abu Musa al-Tirmidzi. A/ Jami’ al Sahik Jilid, I (Beirut : Dar Kutub al Iimiah, t.t.), 78.
* M. Ajaj al khatib, Ushul al Hadis wa Mustholahuhu (Beirut : Dar al Fikr, 1989), 322



sma'fl bin Musa al-Fazari, Abu Mus'ab al-Zuhri, Bisyri bin Mu'az al-'Aqgadi, al-
Tasan bin Ahmad bin Abi Syu'aib 'Ali bin Hujr, Hannad, Yusuf bin Isa.®

Di kalangan kritikus hadis, integritas pribadi dan kapasitas intelektual al-
‘irmidzi tidak «liragukan lagi. Hal tersebut dapat dilihat dari pernyataan mereka
ebagai berikut :

'Dala'm kitab al-Siqét, Ibn Hibban menerangkan bahwa al-Tirmidzi adalah
éorané penghimi)un dan ;;enyampai hadis, sekaligus pengarang kitab.
\I-KhalilT berkata, "al-Tirmidzi adalah seorang siqak muttafaq alaih (diakui leh
jukhan dan Muslim)".
\[-Idris berpendapat bahwa al-Tirmidzi seorang ulama hadis yang meneruskan
2jak ulama sebelumnya dalam bidang Ulumul Hadis.
\-Hakim Abu Ahmad berkata, "aku mendengar 'Imran bin 'Alan berkata,
Sepeninggal Bukhar tidak ada ulama yang menyamai ilmurya, kewaraannya,
an ke-zuhud-annya di Khurasan, kecuali Abu Tsa al-Tirmidzi" ’

Dalam kitabnya, al-Jami’ al Sahi% atau sunan al Tirmidzi tersebut bab-
abnya-disusun dengan tertib dan lebih sistematis dibanding dua kitéb ?.LSahih
ang lain, Bukhari .dan Muslim. Menurut al Tirmidzi, "Barang siapa yang

aenyuimpan kita ini dirumahnya, seolah-olah ada Nabi yang selalu bicara". Pada

f Fathur Rahman, Jkhtisar Musthalahul Hadis (Bandung : al Ma'arif, t.t.,1986), 382
* Suryadi, "Kitab al Jami' karya al Tirmidzi", Jurnal Studi Ilmu-Ilmy: Al-Qur'an dan
;, 2 (Januari, 2003), 246



sagian akhir kitabnya ini al Tirmidzi menjelaskan, bahwa semua hadis yang
erdapat dalam sunannya adalah hadis yang ma'mul (dapat diamalkan).®

Atas dasar fenomena di atas, penulis ingin mengkaji lebih dalam hadis
Nabi yang membicarakan tentang tawassul, kKhususnya yang terdapat dalam
Sunan al-Tirmid=i. Diharapkan akan didapatkan pemahaman yang benar tentang
awessul dengan keberadaan hadis tersebut, tentang bisa atau tidaknya untuk
lijadikan desar dalam bertawassul tersebut. Diharapkan, dengan hasil vang akan
liperoleh nanti dapat menjadi suatu irformasi dan tambahan ilmu tentang

awassul.

Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, kemudian timbtl
yermasalahan-permasalahan sebagai berikut :
. Bagaimana nilai hadis dalam Sunan al-Tirmid=i No. Indeks 35787
\. Bagaimana kehujjahat hadis tersebut?

). Bagaimana pemahaman hadis tersebut ?

dentifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah

Sesuai dengan uraian dalam latar belakang masalah, telah dijelaskan
)ahwa permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah tentang masalah
awassul. Karena bentuk tawassul ada bermacam-macam, yairu tawassul dengan

ifat atau nama-nama Allah yang mulia, tawassul dengan amal shalih dan

8 Rahmen, Ikhtisar..., 383



iwassul dengan nabi. Dalam penelitian ini yang dibalms adalah tawassul kepada
labi dan orang shalih, khususnya yang terdapat dalam hadis Nabi.

Dalam konteks penelitian ini, penulis memberi batasan atau klasifikasi
ntuk menghindari terjadinya bias dalam penelitian ini, batasan-oatasan masalah
ang menjadi konsentrasi dalam penelitian ini; pertama, dalam penelitian ini yang
ienjadi obyek buicanlah seluruh hadis yang ada dalam kitab Swza;z al-Tirmid-i,
kan tetapi terbatas i)ada hadis tentang tawassul dalam Bab al Da awat, khususnya

adis No. inceks 3578, yang membicarakan tentang tawassul kepada Nabi SAW.

enegasan Judul
Judul penelitian yang penulis bahas adalah "Tawassul dalam hadis Nabi,

udi analisz hadis dalam Sunan al-Tirmid=zi No. indeks 3578.

awassul : Mendekatkan diri kepada Allah dan merupakan salah satm
cara dari pintu-pintu menghadap Tuhan.’

tudi Analisa » Renyetidikan o terhadap vsuatu i peristiwasa (karangan viataw
kejadian) untuk mengetahui keadaan yang sebenamya (sebab
musabab-duduk perkzranya, dan sebagainyz). '

adis : Segala hal yang disandarkan kepada Nabi, baik perkataan,
amaliah maupun penjelasan saahabat tentang apa yang

mereka saksikan tentang Nabi."’

® Yorru Katsir, Tufsir Al-Qur'an ..., 50
' DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta Balai Pustaka, 2003), 43
! Rahman, Ikhtisar..., 20



Sunan al-Tirmidzi : Kitab koleksi hadis yang ditulis oleh Imam al-Tirmidzi,
dikenal juga dengan al Jami' al Shahih dan al Jami' al
Tirmid=i."

Jadi dengan uraian tersebut di atas, maka judul Sk-ipsi ini mengkaji

Hadis tentang Tawassul dalam Sunan al Tirmidzi no. Indeks 2578 dari segi nikai

hadisnyva, kehujjahan serta pemaknaannya.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalan sebagéi berikut ;

1. Untuk mengetahui kualitas atau nila hadis tentang tawassil dalam sunan al-

Tirmidzi no. indeks 3578.
2. Untuk mengetahui kehujjahan hadis tersebut.

3. Untuk memahami ma'anil hadis tersebut.

Telaah Pustaka

Kajian tentang tawassul permnah’ dilakukan oleh Siti Asifah, déngan judul
Tawassul menurut a.l Qur'an (Fakultas Ushuluddin IAIN Surabaya; 199%).
Dengan permasalahan : apa makna tawassul menyrut 'al Quran, macam- -~
macamnya dan bagaimana hukumnya menurut Islam? |

Hasil kesimpulan :

"2 TM. Hasbi al Shiddiqi, Penganiar llmu Tafsir Hadis (Semarang : Pustéka Rizki Putra,
15), 315
1 Asifah, Tawassul..., 57
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Makna tawassul adalah jalan mendekatkan diri kepada Al ah dengan cara
mengikuti jelan-Nya (al Qur'an dan al Sunnah) serta mencari keutamaan
syariat sebagai peribadatan dengan tujuan agar sampai kepada Allah.

. Ada 3 macam tawassul yang disyarniatkan :

1). Tawassul kepada Allah dengan salah satu mama-Nya yang baik atau
dengan salah satu sifat-Nya yang malia.

2). Tawassﬁl kepada Allah dengan amal saleh.

3). Tawassul kepada Allah dengan do'a orang saleh.

. Hukum bertawassul itu boleh dan sangat dianjurkan dalam Islam dengan dali!
QS. Al Maidah : 35 dan al Isra' : 57, meskipum ulama masit
memperselisihkan, namun yang jelas tawassul adalah bukan meminta kepadz
selain Allah, dan pada dasarnya meminta itu kepada Allah, hanya saja melalu?

perantara yang dapat mendekatkan diri kepada-Nya..

Setelah menelaah; skripsi diatasyitemyata kajianctentang tawassul,dalam
adis, tidak dibahas secara luas oleh penulisnya, karena itu dalam skripsi ini

enulis ingin mengkaji lebih dalam tawassul dalam hadis Nabi.

Ietodologi Penelitian
. Pengumpulan Data
Sumber Data

1). Sumber data primer, yaitu kitab hadis Surnan al-Tirmid=i.
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2). Sumber data sekunder, yaitu kitab hadis standart lainnya yang termasuk
dalan kwrub al Sittah, diantaranya, : Shahih Bukhari, Sunan Ibnu Majah
dan Musnad Ahmad beserta syarahnya masing-masing kitab tersebut (jika
ada).

3). Buku penunjang iairmyg, yaitu : Pertama; buku-buku .kritik sanad, matam
dan rijal al hadis. Kedua; kitab-kitab tentang kehujjahan hadis ahad (w/um
al hadis). Dan Ketiga; buku-buku agidah Islamiah, buku-buku yang
membahas tentang tawassul, dan wum al syari'ah yang berhubungan
dengan obyek penelitian.

. Prosedur Pengumpulan Data

Sesuai dengan obyek penelitian ini, maka penelitian ini termasuk
dalam kategori penelitian kepustakaan (library research). Oleh karena itu
sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dan bahan-
bahan tertulis, baik berupa kitab berbahasa Arab, buku-buku atau sumber

tertulis ain yang mempunyai relefansi dengan permasalahan pepelitian .

Sumber data dalam penelitian ini terdini dan dua macam,Ayaitu data primer

dan data sekunder.

. Pengolahan Data

Yang pertama, dengan menggunakan metode takhrij dengan bantuan

kitab-kizab w/um al hadis dan kitab-kitab hadis standart dengan proses :
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a. Takhrij
Yaitu menggunakan atau mengeluarkan hadis kepada orang lain dengan
menyebut para perawi yang berada dalam rangkaian sanadnya, sebagai

yang mengeluarkan hadis tersebut

b. Ttibar
Yaite meneliti keadaan rawi hadis seluruhnva dilihat dari ada atau
tidaknya pendukung yang berupa tcwabi’ dan syawah id."” Yang dimaksud
dengan mutabt' adalah untuk periwayat yang berkedudukan di awal sanad
disebut tabi' tam dan jika di tengah-tengah sanad sampai akhir sanad

disebut zabi’ gashr.'s

c. Kritik Sanad
Yaita menelitt keadaan kualitas rawi hadis dari segi kesiqatannya,
keadilannya dan penilaian ulama hadis terhadap rawi tersebut sesuai
dengan teori jarhovaial ta'dil."

d. Kiritik Matan
Dilakukan dengan cara menghimpun hadis-hadis yanz matannya sama
dengan memperhatikan kronologis asbab al wuwrud, serta mensejajarkan

subtansinya dengan ayat-ayat yang berbicara tentang masalah yang sama

' Utang Ranuwijaya, Jlmu Hadis (Jakarta : Gaya Media Pratama, 1996) 112
"* M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta : Bulaa Bintang, 1992), 52
' Mahmud Thahhan, Tafsir Mushthalah al Hadis (Beirut : Dar al Tsagafah al Islamiyaht 1),

' M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Hadis Nabi (Jakarta : Bulan Bintang, 1992),
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(relevan), karena fungsi hadis adalah penjelasan bagi Al-Qur'an, ia tidak

mungkin bertentangan dengan Al-Quran.’

Kemudian melaksanakan penelitian terhadap kandungan matan hadis
serta dalil-dalil lain yang mempunyai topik masalah yang sama, ayat-ayat
vang relefan, kandungan matan hadis ain atau penjelasan disiplin itmu lain

vang relefan.

. Metode Analisﬁ Data

Penelitian hadis memanfaatkan teknik content analisis untuk
membangun estimasi dhalalah matannya. Batas wilayah masalah penelitiar
hadis yang tergolong dalam penelitian agama mencakup wilayah doktrin dan
pendekatan kajiannya dan sudut teolog's.

Hadis sebagai doktrin atau referens tekstual syariat ‘slam merupakan
fenomena ajaran dengan aspek normatif dan dogmatif. Adapun obyek
penelitian doktriner untuk hadis ini bernuatan material klasifikasi hadis datam
hadis ahad dan format derajat. dan nilai kehujjahan dalam disiplin ilma
syart'ah.

Realitas hadis sebagai doktrin dikaji melalui dokumen dengan
menggunakan teknik analisa kualitatif, untuk mempertimbangkan karakterisik

obyek formal penelitian int dengan menggunakan :

" M. Zuhri, Telaah Matan Hadis (Yogyakarta : LESFI, 2003), 50-51.
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a. Model penelitian deskriptif

Yaitu disesuaikan dengan teori ushul al ladis dan serta ilmu kalam .
b. Model penelitian historis faktual

Yaitu dengan menggunakan teori kritik hadis.
c. Model penelitian tematik

Karena penelitian ini bercorak deduktif (berangkat dari nash) nash
hadis yang subtansinya serupa, dikonsultasikan dengan konsep_ al-Quran.
diupavakan padanan realitas dalam praktek kehidupan Nabi, sahabat dengan
reputasi ilmiah bidang hadis dan pemikiran ulama dengan spesialisasi
keahlian pada tema tersebut.

Corak penelitian tersebut filosofis dan dogmatis dengan pendekatan
postulat hadis tentang tawassul dan persyaratannya dikonsultasikan dengan
ayat yang bersubstansi Aqgidah Islamiyah dengan penafsiran para ulama hadis
(persepsi ulama) tentang kedudukan hadis tentang tawassul ini sebagai dasar

hukum dalam bertawassul.

H. Sistémaﬁka Pembahasan =
Pembahasan dalam penelitian ini akan diuraikan dalam lima bab.
Bab pertama adalah pendahuluan, yang membahas latar belakang
masalah, rcmusan masalah, identifikasi masalah dan pembatasan masalah,
penegasan judul, tujuan penelitian, telaah pustaka, metode penelitan dan

sistematika pembahasan.
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Bab kedua, penulis akan menguraikan tentang kriteria kesahihan sanad
hadis, crite-ia-kriteria kesahithan matan hadis, kehujjahan hzdis, dan metods
pemaknaan hadis.

Bab ketiga, penulis akan menyajikan data-dzta yang ada, meliputi hadis
vang terdapat dalam Swnan al-Tirmid-i maupun yang lain berserta data had s
berserta /'1ibarnyva. Skema gabungan dan tawassul menurut para ulama.

Bab keempat, penulis menjelaskan analisa hadis tentang tawésﬁul yang
melipﬁti nilai hadis, kehujjahan dan pemahaman (ma'anil) hadisnya.

Kemudian penelitian ini akan diakhiri dengan bab kelima, yaitu beb
penutup. Pada bab ini akan dituliskan kesimpulan hasil penelizian, dimaksudken
sebagai pemegasan jawaban atas permasalahan yang ditemukar. Bab ini meliputi

kesimpulan dan saran-saran.



BAB II

METODE KRITIK HADIS

Tawassul Dalam Pandangan Ulama

Islam adalah agama Allah vang diwah?ukan kepaaa Nabi Muhammad
SAW yang berintikan keimanan dan perbuatan (amal). Keimanan merupakan
akidah dan pokok, yang diatasnya berdiri syarniat Islam, dari pokok tersebmt
keluarlah cabang-cabangnya sebagai buah yang dihasitkan dari keimanan.

Keimanan dan perbuatan, atau dengan balmsa lain akidah dan syariat,
keduanya merupakan dua hal yang saling berhubungan dan tida'k bisa berd:n
sendiri. Yang satu sebagai pohon dan yang lain sebagai buahnya, dalam sebagian
besar ayat-ayat Al-Quran, amal perbuatan selalu disertai penvebutannya dengan
keimanan.'

Réang lingktp 'akidah mélipui''” Keimanan 'dan pengetahuan " terhiadip
Allah baik dalam mengenal nama-nama maupun sifat-sifatnya yang agung,
pengeiaﬁuan terhadap alam yang tidak dapat diindrai (rﬁalaika', jin dan lain-lain),
pengetahuan terhadap kitab-kitab yang diturunkan Allah kepada Rasul-Rasulnya,

pengetahuan atas Nabi-Nabi dan Rasul-Rasul sebagai pembewa risalah Tuhan,

! Sayid Sabiq, Agidah Islam, Cet. X111, ter. M. Abdai Rathomy (Bandung : Diponegoro,
03), 15

16
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Kata tawassul berasal dari kata Hws- Jwsns— J%d  bermekna
()it ¢ (gand ¢ ?’ s vang, berarti medium, (Sarana), perantara, . atay
medium, request, petition.* Sedang dalam al Mawr-d disebutkan bahwa kata 4l

bermakna Ui ¢ 3130 ¢ 2o s berarti sarana, perantara, cara, jalan.’ Mergjuk

kepada pengertian diatas, tawassul berarti "al washilah" yaitu memohon dengan
sungguh-sungguh dan merendahkan din dengan melalui perantara (sarena)
tertentu

Jika dihubungkan dengan avat 2] Quran, kata 4l s% disebut dua kali da-
lam Al-Qur'an, berdasarkan kamus yang ditulis olsh M. Fuad Abdul Baqi. Yang

pertama terdapat dalam surat Al Maidah : 35 dan kedua dalam surat al Isra': 57°

2 g7e ° -~ S -
S ALl g .»u chwf u\sjut.m | o511 il -,,,uu@; ;

-
- n‘

5.()°,>=le :

Hai orang-orang yang beriman, benakwalah kepada Allah dan bcrsungguh-
sunggufilsh’ ménéari“jalan’ Yang" méndekatkan’ diri kepadasNya 'dan berjihaciah
pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntur gan. :

s T4 ifc}}/” ° s v ’,:)/czieJo//e
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2 Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (London : Otto Harrassowitz, 1971),
1069

* Rohi Balbaki, al Mawrid (Beirut : Dar Ilm al Malayin, 1993), 1234

* M. Fuad Abdul Baqi, al Mu'jam al Mufahras Ii alfadz Al-Qur‘an (Beirut : Dar al Ma'rifah,
2002), 954

3 Al-Qur'an, QS : 5:35

¢ Tim Depag RI, AI-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang : Kumudasmoro Grafindo, 1994),

7 Al-Quran, QS : 17 : 57
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Mereka sendiri mencari jalan ke Tuhan mereka. Masing-masing mereka berupaya
lebih dekat dan mereka mengharapkan rahmat—Nya dan takut akan siksa-Nva.
Sesungguhnya siksa Tuhanmu harus diwaspadai.®

Menurut penafsiran Ibnu Katsir dalam tafsirnya, Tafsir Al-Qur'an al
Adhim, kata s s dalam QS : 5 : 35 berarti 8 - << yaita mendekatkan diri
kepada Allah.’ Begitu juga dengan QS : 17 : 57 harya saja perbedaannya terletak
pada khicab dan kedua ayat diatas. QS : 5 : 35 khitabnya kepada orang-oraag
vang beriman, sedang untuk QS : 17 : 57 ditujukan kepada orang-orang musynk

Sedang menurut M. Quraish Shihab, pengertian tentarg tawassul dengan
merujuk QS : 5 : 35 bermakna 4L ¢! : vaitu mendekatkan diri kepada Allah

dengan menyebut nama Nabi dan para wali atau orang yang dekat dengan-Nya,
dengan cara berdo'a kepada Allah guna merath keinginan yang dzmaksud demi

para Nabi atau orang-orang shalih vang dicintai Allah. "

/

£
Dengan demikian, dapat diambi} pengertian bahwa tawassul atau washilah

adalah svatu upaya meéndekatkan dini kepada Allah dengan melalui perantara
(washilah), baik dengan Nabi atau yang lainnya vntuk mencapai maksud yag
diinginkan.

Tawassul yang berarti jalan dalam mendekatkan din kepada Alleh,
mempunyai beragam bentuk, diantaranya adalah tawassul kepada Allah, dengan

salah satu sifat Allah atau nama-Nya yang mulia. Tawassul dengan amal salih dan

® Tim Depag RI, Al-Qur'an ...,
Ibnu Katsir, Tafsir AI-Qur'an al Adhim, Jilid 11, (Beirut : Maktabah al Ashriyyah, 1998), 50
' M. Quraish Shihab, Tafsir al Misbah, Vol. 3 (Jakarta : Lentera Hati, 2001), 82



19

tawassul dengan do'a dan syafaat Nabi. Bentuk tawassul yang pertama dan kedua
tidak ada yang mempersilisihkan di kalangan ulama. Sedang bentuk yang ketiga
merupakan model tawassul yang masih menjadi pertentangan. Ada ulama yeng
memperbolehkan dengan menggunakan dalit dan Al-Qur'an 4dan hadis Nabi can
yang melarangpun menggunakan dalil vang sama.

Menurut tbnu Taimiyah dalam bukunya, Washilah (Jaran atau sebab yeng
mendeka‘kaﬁ diri) yaitu jalan yang dipakai untuk mendekatkan Adin’ kepada Allah
berupaya perintah-perintah dan larangan yang be-upa sesuatu yang wajib dan
sunnah. Sedang selain perkara yang wajib dan sunnah, maka hal itu tidak
termasuk washilah. Pengertian int merujuk kepada QS. Al Maidah : 5 dan QS. Al
Isra' : 57."' Macam-macam tawassul ada tiga macam. Yang pertama bertawassul
dengan Nabi, melalui do'a dan syafaatnya. Kedua bertawassal dengan Nabi,
melalui sumpah dan minta syafaat kepadanya. Dan ketiga berarti bersumpah pada
Allah SWT dan meminta dengan dzatnya Nabi. Bertawassul  setelah
meninggalnya Nabi atau orang salih termasuk dalérn pengertian vang terakhir. 12

Adapun bertawassul dengan Nabi, Tbnu Taimiyah mengatakan bahwa
maksudnya adalah Iman dan Islam, dengan mempercayai Nabi SAW dan taat
kepadanya, yang kedua denan do'a dan syafaatnya. Keterangan mm berdasarkan
pemahamannya tentang perkataan Umar bin Khattab yang berbunyi, "Ya Allah

kami sedang mengalami musim kemarau terlampau lama, semuanya sudah keriag,

" Tbnu Taimiyah, Kemurnian Akidah, ter. Halimuddin (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), 88
' Ibnu Taimiyah, Kemurnian .... 90-91
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maka kami bertawassul kepada Engkau. Oleh sebab itu siramlah kami,
turunkanlah hujan pada kami. Kami bertawassul kepada Engkau dengan Naoi-
Nabi. Pada umumnya, maka turunkanlal hujam.”‘3

Sedang menurut Abdul Ghani dalam kitabnya, /njah al Hajah menyatakan
bahwa bertawassul dan meminta kepada Nabi itu hukumnya boleh baik ketka
Nabi masth hidup maupun setelah Nabi wafat. Fendapatnya i sama dengan
pendapat gurunya Abid al Sanady dengan berdasarkan hadis tentang seorang laxi-
laki vang meminta dido'akan Nabi, yang dirtwayatkan oleh Usman bin Hunaif

: 4
vaitu ;'

il O LA ol JB ey ade B o o G110 S, O

-

OV ol aesll JUB p 80 oo il U] wogen cnd O Jlad

{
TIRE

JUVSIRPY S Y-S ‘._..Us i sda -8

Bahwa seorang laki-laki sakit mata datang kepada Nabi Muhammad SAW maka ia
berkata : "Mohonkanlah kepada Tuhan supaya ia menyehatkan aku. Kemudian Nabi
menyebutkan : Kalau engkau mau nanti sajalah, tetapi kalau engkau mau (sekarang juga)
aku do'akan. Laki-laki itu menjawab : "Mohonkanlah do'a sekarang juga". Lalu Nabi
menyuruhaya berwudhu, shalat dua rakaat dan berdo'a dengan do'a benkut imt : "Ya
Allah saya memohon kepada-Mu dengan menghadap kepada-Mu dengan Muhammad,
saya menghadap kepada Tuhan dengan engkan tentang permintaan saya ini.
Perkenankanlah ya Allah, beri syafaatlah ia kepadaku”.

Pendapat dari Abdul Ghani ini d*dukung oleh al Syaukani dalam kitabnya

Tuhfah al D:zakirin. Hadis dari Usman bin Hunaif telah menjelaskan bahwa

13 -
Ibid., 90
' al Mubarakfuri, Tuhfah al Ahwadzi, Juz X, (Beirut : Dar Kutub al Timiyah, t.t.), 25
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bertawassul dengan Rasulullah adalah boleh dengan keyakinan bahwa yang
memberi adalah Allah SWT. Jadi bertawassul kepada Allah melalui Nabi-
Nabinya dan orang-orang salih adalah boleh. Da 1l bolehnya bertawassul melalui
Nabi berdasarkan hadis riwavat al-Tirmidzi dari Usman bin Hunaif tentang orang
buta yang datang mengadu kepada Nabi. Sedang dahl bolehnya bertawassul
melalu orang-orang sahh teiah disebuﬂgan datam Sahih Bakhan bahwa secrang
sahabat memiﬁta agar diberi hujan' «'epadé Abbas RA dan do'a Umar sebagai
berikut : "Allahumma inna kunna natawassalu ilaika bi'ammnni Nabiyyina .... dan
seterusya.

Sedangkan Izzuddin Abdul Salam menyatakan, bertawassul kepada Allah
melalui Nabi boleh, tetapi kepada selain Nabi *idak boleh. Itupun ketika Nabi
masih hidup, sedang bertawassul ketika Nabi sudah wafat tidak boleh dilakukan
lagi. Pendapat ini tampaknya mendukung pendapat Ibnu Taimiyah, yaitu
bertawassul kepada Nabi maupun orang salih adalah tidak boleh, berdaserkan

pemahaman mereka terhadap ayat e

- Ll

© 55 S -

5 _/01"_} . < T—po 7 ot o ’./.f 0.5 8 ’ 50" %
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7, A
Ketahuilah bahwa agama yang bersih itu kepunyaan Tuhan. Dan orang-orang yang
mengambil pelindung selain dari Tuhan mengatakan "Kami tidak menyembah berhala-
berhala itu kecuali untuk mendekatkan kani kepada A lah sedekat-dekatnya.”"®

15 1bid.
1 Ibid., 26
7 Al-Quran QS : 39:3
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Pemahaman mereka terhadap ayat ini adalah bahwa orang yang
bertawassul dengan perantaraan Nabi atau yang lainnya bererti telah mengarr bil
pelindung kepada selain Tuhan (Allah) agar dapat mendekatkan diri kepada
Tuhan. Dan dengan demikian orang yang bertawassul berarti telah melakukan

ayat di atas.

o 1A% 43.\\ CA \_,_c.lu DT I RECE W J\.

"Dan maspd—maspd itu hanyalah untuk Tuhan semata karena itu janganlah l\amu seru
siapa juga bersama Tuhan. w20

” )
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Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) co'a yang bemar. Berhala-berhala yang mereka
sembah selain Allah tidak dapat memperkenankan sesuatu pun bagi mereka, melainkan
sepert: orang vang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air supaya sampai air
ke mulutnya. Dan Do'a (ibadat) orang yang <afir itu hanya sia-sia. s

Pemahaman Ibnu Taimiyah terhadap QS : 72 : 18 adalah bahwa orang-
orang yang Sijadikan t@wassul it adala™ 'orang-orang Yang 'discout bersama Al dh

/’,4,

@aﬁg untuk QS : 13 14,

orang-orang yang menolak tawassul dengan Nabi d:;m se}am Nabl mengatakan

bahwa jika kita bertawassul dengan perantara Nabi atau _orang, salih, sama dengan

03

' Tim Depag RI, A/-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: Kumudasmoro Grafindo, 1994),

' Al-Quran, QS : 72 : 18
% Tim Depag RI, Al-Qur'an..., 985

2 Al-Qur’an, QS:13:14
2 Tim Depag RI, Al-Qur'an..., 370
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menganggap mereka dapat mengabu'kan do'a. Padahal yang berhak mengabulkan
do'a hanya Allah.”*

Dengan demikian, dengan dalil-dalil tersebut Ibnu Taimiyal dan
pendukungnya menolak kebolehan tawassul kepada Nabi dan orang salih sztelah
wafataya.

K Seba}iknya, menurut al Syaukani, justru ayat-ayat tersebut menunjakkan
dahl agar orang vang bertawassul berkeyakinan bahwa perantara (muta\vassil)_
vang mereka pakai, baik itu Nabi atau orang salih, bukailah orang-orang yang
berkuasa memben, karena mereka hanya perantara dan yang memberi adalah
Allah. Tidak ada satu makhluk pun yang punya kekuasaan memberi, termasuk
svafaat dari Nabi, tetap atas ijin Allah, Sang Penguasa alam semesta. etapi
mereka merupakan salah satu jalan yang bisa ditempuh dalam mendekatkan diri
dan berdo'a, bukan pemben sesuatu dan tidak punya hak untuk member, karena
yang berkuasa hanyalah Allah.**

Sedang menurut al Mubarakfuri, lebih memilih cordong kepada pendapat
Ionu Taimiyah . Akan -tgtapi, jika ternyata merr;ang ada sebagian sahabat yang
memerintahkan untuk bertawassul dengan Nabi dan berdo'a seperti yang
disyariatkan Nabi, serta tidak memaknai tawassul yang dilakukan itu karena
syafaat Nabi semata, maka apa yang dilakukan Umar dalam kitab Shahih Bukhari,

tentang peristiwa istisqa itulah yang lebih dekat (sesuai) dengan sunnah Nabi.

B al Mubarakfuri, Tubfah ..., 27
24 -
Ibid.
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Dan orang-orang yang menenteng atas apa yang dilakukan Umar adzlah orang-
orang yang tertutup dan sunnah Rasulullak. Sedangkan hadis yang dinwayatkan
oleh Umar tentang peristiwa istisqa' adalah benar-benar datang dari Nabi dan
capat dijadikan sebagai hujjah.

Ada dua pendapat sebagai dasar yang dipakai oleh ulama-udama yang
merr bolehkan tawassul dengan Nabi dan orang salih, vaitu >
. Adanya jma’ shahaby atas apa yang dilakukéﬁ Umér RA.

2. Bertawassul dengan ahlu al fadhli atam ahlu al ilm, boleh dilakukan karena
kita bertawassul dengan amal-amal mereka yang salih, mereka tidak disebut
sebagai orang mulia tanpa amal-amal salih tersebut.

Ibnu Hajar al Asqalan® menyatakan apa yang dilakukan Umar dalam
peristiwa 1stisqa adalah benar dan dapat dijadikan sebagai hujiah dalam
bertawassul kepada Nabi dan orang salih. Karena ket ka melakukan dc'a tawassu}
kepada paman Nabi, Abbas RA, tidak ada seorang sahabatpun yang mwengingkari
apa yang dilakukannya.”® |

Dari keterangan di atas dapat diambul kesimpulan bahwa alasan yang
digunakan oleh ulama-ulama yang setuju atas kebolshan tawassul dengan Nabi
dan orang salih antara lain :

1. Bertawassul artinya jalan mendekatkan dirt kepada Allah. Bertawassut dengan

seseorang, baik Nabi atau orang shalih artinya mendekatkan diri kepada Allah

25 -
Ibid.
* Tbnu Hajar al Asqalani, Fathul Bari, Juz III, (Beirut : Dar al Kutub al Timiyah, t.t), 24
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untuk mencapai maksud yang diinginkan dengan harapan lebih cepat
dikabulkan. Jadi meminta tetap kepada Allah, dengan berkeyakinan yang
mempunyai kekuasan untuk memberi adalah Allah, akan tetapi deamgan

menggunakan sarana (perantara).

o

Sarana dalam bertawassul antara lain :
a. Dengan Nabi atau orang salif, vang masth hidup (tidak ada perbedaan
pendapat tentang hal ini).

b. Dengan Nabi atau orang shalih atau ahli ilmu, walaupun telah meninggat.

W)

Dalil yang digunakan dalam bertawassul dengan Nabi atau orang salih:

a. Hadis Umar bin Khattab, tentang tawassul dalam penstiwa istisqa’
bertawassul kepada Nabi dan paman Nabi, Abbas, padahal saat itu Nabi
telah wafat (hadis dalam Sahih Bukhari No. Indeks 1010).

b. Hadis Usman bin Hunaif, tentang kesaksiannya terhadap seorang laki-laki
buta yang datang mengadukan nasibnya kepada Nabi dan orang Suta

-ersebut membaca do'a berikut dihadapan Nabi:
ol i g e Sl SN a1y UL gl gl
d poddede - 3 gy dl Sl ey

Alasan-alasan yang digunakan oleh ulama yang menolak tawassul:
1. Tawassul artinya mendekatkan diri kepada Allah bertawassul dengan Nabi

artinya mendekatkan diri kepada Allah dengan beriman terhadap ajaran yang
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dibawa oleh Nabi SAW dan taat kepadanya (iri adalah pemahaman dan hadis

Umar bin Khattab).

12

Bertawassul dengan Nabi dan orarg shalih seelah meninggal dengan datang
ke kuburnya bisa dikatakan musvrik, dengan alasan orang yang sudah
meninggal tidak sama dengan orang yang hidup, artinya mereka tidak
mungkin dapat mendo'akan orang lain. Orang yang datang ke kubl_lran tertentu
dianggap meminta kepada orang yang dikuburkan. Padahal yang demikian i

dilarang dan merupakan salah satu bentuk kemusyrikan.

B. Kiriteria Kesahihan Sanad Hadis

Kedudukan hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam telah disepakati
oleh hampir seluruh ulama dan umat Islam, meskipun ada sebagian kalangan yang
menolak hadis sebagai sumber hukum kedua setelah Al-Qur'an. Kelompok yang
hanya berpegang kepada Al-Qur'an saja dalam menjalankan 3jaran agamanya ini
disebut sebdgai golongan irikar al'Sunndah.

Adanya pemalsuan hadis memang suatu hal yang tidak bisa dipungkin.
Menurut jumhur ulama, pemalsuan hadis mulai muncul pada masa khalifah Ali
bin Abi Thalib, berawal ketika terjad- pertentangan antara Ali bin Abt Thelib
dengan Muawiyah (w 60 H), tujuan pemalsuan hadis saat itu didorong oleh faktor

politik.?’

%" Bustamin dan M. Isa, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), 9
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Tujuan para pemalsu hadis bermacam-macam motifaya, ada yang bersifat
duniawi dan ada pula yang bersifat agamawi. Pada umumnya, faktor yang
mendorong mereka memalsukan hadis adalah untuk membela kepentingan
tertentu; membela kepentingan po itik, membela alira1 teologi, membela
madzhab figh, m.emikat hati orang yang mendengarkan kisahnya, untuk
menjadikan orang lain lebih -ahid, mendorong orang lain lebih rajin melakukan
ibadah iertentu, dan terakhir untuk meruSaR Islam.”®

Ulama hadis dan kalangan mutagqaddimin, yakni ularma hadis sampai abad
111 H, belum memberikan pengertian vang eksplisit (sharih) tentang hadis shahih.
Mereka pada umumnya hanya memberikan penjelasan tentang penerimaan berita
yang dapat dipegangi, misalnva :

1. Tidak boleh menerima suatu riwayat hadis, kecuali yang berasal dari orang-
orang yang tsiqat. (Istilah tsiqat pada masa ini lebih banvak diartikan sebagai
kemampuan hafalan yang sempurna atau dimbit bukan seperti pada masa
berikutnya yang berkembang menjedi ‘ad/ dan :ﬂzabllr‘).29

2. Hendaklah orang yang akan memberikan riwayat hadis, diperhatikan ibadah
shalatnya, perilakunya dan keadaan dirinya, j-ka tidak, maka hadisnya tidak

diterima.*®

PJ

Tidak boleh diterima, riwayat hadis dari orang yang ditolek kesaksiannya.

28 -
Ibid ., 20

:; M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta : Bulan Bintang, 1995), 12
Ibid
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Imam Syafi'i-lah yang pertamm mengemukakan penjelasan yang lebih
konkret dan terurai tentang riwayat hadis yang dapat dijadikan hujjah (dalil) Al
Syafii menyatakan hadis ahad tidak dapat dijadikan hujjah, kecuali jika
memenuhi dua syarat. Pertama, hadis tersebut diriwayatkan oleh orang yang
tsigah (adi dan dhabith). Kedua, rangkaian nwayatnya bersambung sampai
kepada Nabi Saw atau dapat juga tidak sampai kepada Na_bi.31

Kriteria kesahihan sanad hadis yang dﬂ«'e.mukakan oleh Imam Syafii
dijadikan pegangan oleh muhadditsin berikutnya. Sedang, al Bukhar dan Muslim
memberikan petunjuk atau penjelasan umum tentang kriteria hadis yang
berkualitas sahih.

Kriteria yang dikemukakan al Syafi'i tersebut sangat menekankan sanad
dan cara periwayatan hadis. Knteria sanad hadis yang danat dijadikan hujjah
tidak hanya berkaitan dengan kualitas dan kapasitas pribadi periwayat saja,
melainkan juga berksitan denganipersambunganisanad, Caza-periwayatan hadis
vang ditekankan oleh al Syafi'i adalah cara periwayatan secara lafd=iak (lafa.l).3 2

Petunjuk dan penjelasan-penjelasan tentang kniteria kesahihan hadis yang
dikemukakan al Bukhari dan Muslim, kemudian diteliti dan dianalisis oleh ulama.

Hasil penelitian tersebut memberikar gambaran tentang hadis sahih menurut

*! Bustamin dan M. Isa, Metodologi ..., 22-24; al Syafit, al Risalah (Kairo : Maktabah Dar al
[uras, 1979), 369-371
*? Ismail, Kaedah Kesahihan ..., 121
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kritera al Bukhari dan Muslim. Dari hasil penelitian tersebut juga ditemukan
perbedaan yang prinsip antara keduanya tentang kriteria kesahthan hadis.
Perbedaan antara al Bukhari dan Muslim tentang kriteria hadis sahih
terletak pada masalah pertemuan antara pe-twayat dengan periwayat yang
terdekat dalam sanad selanjutnya. Al Bukhari mengharuskan . terjadinya
pertemuan antara para periwavat dengan periwayat terdekat dalam sanad,
walaupun pertemuan itu hanya s.at.u kali saja terjadi Sedangkan Muslim,
pertemuan itu tidak harus dibuktikan, yang perting antara mereka telah terbukti
kesez.amanarm_\'a.33
Sedang persamaannya ialah : 1) rangkaian peniwayat dalam sanad hadis,
harus bersambung mulai dari periwayat pertama sampal periwayat te-akhir;
2) para periwavat dalam sanad hadss, harus dari orang-orang yang dikenal tsigat
(adil dan dhabith); 3) hadis tersebut terhindar dari cacat (illat) dan kejanggalan
(syudidz); dan 4 )para perivaydtyang terdekat' daldin sanad hdras isezamam
Ibn Shalah (w. 643 H), salah seorang ulama hadis muwta'akhkhirin
memberikan definisi atau pengertian hadis shahih sebégai berikut, "hadis shahih
yaitu hadis yang bersambung sanadnya (sampai kepada Nabi), diriwayatkan oleh
periwayat yang adil dan dhabit sampai akhir sarad dan dakam hadis tersebut tidak

terdapat kejanggalan (syudzudz) serta cacat (illat). Kriteria hadis shahih yang

» Bustamin dan M. Isa, Metodologi ..., 23; Hasjim Abbas, Metodologi Penelitiau Hadis
(Surabaya : Fakultas Ushuluddin JAIN Sunan Ampel, 2003), 31
3 Ismail, Kaedah ..., 123
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disampaikan Ibn Shalah, juga dipakai oleh al Nawawi (w. 576 H), dan akhimya
diikuti oleh mayoritas ulama hadis sampat sekaraeg.

Pengertian hadis shahih yang disepakati oleh mayoritas ulama hadis diatas
telah mencakup sanad dan matan hadis, meskipun belum terperinci. Kriteria yang
menyatakan bahwa rangkaian peniwayat dalam sanad harus bersambung dan
seluruh periwayatnya harus adil dan dhabith adalah kriteria untuk kesahihan
sanad hadis. | | |

Sedang keterhindaran dari syudzudz dan illat, selain merupakan krteria
untuk kesahihan sanad, juga kntenia untuk matam hadis. Kerenanya, ulama hadis
pada wmumnya menyatakan bahwa hadis yang sanadnya sahih belum ‘entu
matannya juga sahih, demikian juga sebaliknya. Jadi, kesarihan hadis disamping
ditentukan oleh sanadnya, juga ditentukan oleh matannya.

Unsur-unsur kaidah mayor kesahihan sanad hadis, antara lain :

1. Sanadnya bersambung.

2. Seluruh periwayat dalam sanad bersifat adil.

3. Seluruh periwayat dalam sanad bersifat dhabith.

4. Sanad hadis terhindar dari syudzudz, dan

5. Sanad hadis terhindar dari illat.*®

Syarat yang harus dimiliki oleh periwayat hadis, eda 2 :

1. Adil

¥ Ibid.
= Ismail, Kaedah Kesahihan ..., 126
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Dhabith

Kriteria periwayat 'adil, adalah g

1.

(U8]

Beragama Islam

Periwayat hadis, ketika mengajarkan hadis, harus telah beragama Islam,
karena kedudukan periwayat hadis dalam Islam sangat mulia.

Berstatus mukallaf

Syara;( ini didasarkan pada dalil naqli vang bersifat umum.

Melaksanakan ketentuan agama

Maksudnya, teguh melaksanakan adab-adab sya-a'.

Memelihara muru'ah

Muru'ah merupakan salah satu tata nilai yang berlaku dalam masyarakat.

Sedangkan, kriteria periwayat dimbith antara lain '

. Kuat ingatan dan hafalan serta tidak pelupa.

Memelihara hadis, baik yang tertuiis maupun yang tidax tertulis ketika ia
meriwavatkan hadis berdasarkan buku catatannya atau sama dengan catatan

ulama yang lain (dhabit al Kitab).

Kriteria kebersambungan sanad hadis :**°

1.

Periwayat hadis yang terdapat dalam sanac hadis yang diteliti semrua

berkualitas tsiqat (adil dan dhabith).

3" Bustamin dan M. Isa, Mefodologi ..., 43; Ismail, Kaedah Kesahihan ..., 131-132
3% Fathur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis, Cet. X (Bandung : al Ma'arif, t.1.), 122
*° Bustamia dan M. Isa, Metodologi ..., 53



2. Masing-masing periwayat menggunakan kata-kata penghubung yang
berkualitas tinggi yang sudah disepzkati ulama (al Sama'), yang menunjukkan
adanya pertemuan antara guru dan raurid.

3. Adanya indikasi kuat perjumpaan antara periwayat yang satu dengan
periwayat benikutnya.

Ada tiga indikator yang menunjukkan adanya pertemuan antar periwayat
hadis : *° |

1. Terjad: proses guru dan murid yang dijelaskan oleh para penulis Rijal al
Hadis dalam kitabnya.

2. Tahun lahir dan wafat mereka diperkirakan adznya pertemuan antara mereka

atau dipastikan bersamaan.

L)

Mereka tinggal belajar atau mengabdi (mengaja-) di tempat yang sama.

Meneliti Kejanggalan (ke-syadz-an) dalam Sanad Hadis

Menurat al 'Syafi't) ‘suatu ‘hadis'tidak dinyatakan mergandung ' 'syudzadz,
bila hadis tersebut hanya diriwayatkan cleh seorang periwayat yang tsigat, sedang
periwayat yang tsiqat lainnya tidak meriwayatkan hadis itu. Suatu hadis
dinyatakan mengandung syudzudz, jika hadis yarg diriwayatkan oleh seorang
perawl yang tsigat tersebut bertentangan dengan nadis yang diriwayatkan o eh

banyak periwayat yang juga tsigat.*’

40 2
1bid
“! Ismail, Kaedah Kesahihan...., 139; Bustamin, Metodologi ..., 57
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Sedang menurut al Hakim (w. 405 H), hadis syadz adalah hadis yang
diriwayatkan oleh periwayat yang tsiqah secara mandin, tidak ada periwzyat
tsigat lainnya yang meriwayatkan hadis tersebut. Sedangkan Abu Ya'la al Khalili
(w. 405 H) menyatakan, "setiap hadis yang sanadnya hanya satu buah saja, baik
periwayatnya tsigah atau tidak, disebut hadis_syadz."

Ionu Shalah dan al Nawawiy mengikuti pengertian hadis syadz yang
diberikan oleh al Syafi'i. Karena pemerapannya tidak sulit, maka pengertian |
tersebut banyak diikuti oleh ulama hadis zaman bet:ikutnya.42

Dani penjelasan al Syafi'i dapat dinyaakan, bahwz hadis syadz tidak
disebabkan oleh :

1. Kesendirian individu periwayat da am sanad hadis, yan2 dalam ilmu hadis
dikenal dengan istilah hadis fard muwhlag (kesendirian absolut).*

2. Penwayat yang tidak tsiqgat.

Suatuchadis barurdisebut mengandung kemungkinansytdzudz, bila ¢
a. Hadis itu memiliki lebih dari satu sanad.
b. Para periwayat hadis itu seluruhnya tsigat, dan

c. Matan dan atau sanad hadis itu menzandung pertentangan **

2 Ibid.

“* Kesendirian periwayat dapat dilihat dari segi individunya (fard muthlaq) dan dapat dikhat
dari sifat atau keadaan tertentu lainnya, misalnya negeri asalnya dan hadis seperti ini disebut fard
7isbiy (kesendirian relative). Lebih lanjut lihat dalam af Tagrib Ii al Nawawiy Fann Ushul al Hadis,
<arangan al Nawawiy.

“ Ismail, Kaedah Kesahihan ..., 139
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Meneliti Illat (Cacat) Hadis

Pengertian illat menurut isilah ilmu hadis, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Ibn al Shalah dan al Nawawi 1alah : sebab vang tersembunyi
yang merusakkan kualitas hadis. Keberadaannya menyebabkan hadis yang pada
lahirnva tampak berkualitas sahih, menjadi tidak sahih.*’

Adapun yang dikatakan cacat adalah seorang periwayat yang memiliki
kriteria berikut : | |

1. Terlalu lengah dalam penerimaan hadis.

o)

Banyak, keliru dalam periwayatan hadis.

.b.)

Menyalahi orang kepercayaan (periwayat vang sudah jelas ketsiqatannya).
4. Banyak salah sangka (wahm).

5. Hafalannya lebih banyak yang salah daripada betulnya.46

Menurut ulama ahli kritik hadis, illat hadis pada umumnya ditemukan
dalamii;
a. Sanad yang tampak muitasil (bersambung) dan marfu' (bersandar pada Nabi),

tetapi kenvataannya mauquf (bersandar pada sahabat). \\

—~——

i

b. Sanad yang tampak muttasii dan marfu', tetapi kenyataannya mursal

(bersandar pada tabi'in), yaitu orang Islam generasi sesudah sahabat Nabi dan

sempat bertemu dengan sahabat Nabi, meskipua sanadnya muttasil.

“* Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta : Bulan Bintang, 1992), 130
“ TM. Hasbi al Shiddiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Semarang : Pustaka Rizki
Putra, 1998), 211
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c. Terjadi percampuran hadis tersebu: dengan bagian hadis lain.
d. Dalam sanad hadis tersebut terdapat kekelirman penyebutan periwayat yang
memiliki kemiripan atau kesamaan dengan periwayat kin yang kualitasnya

berbeda.’

Dalam meneliti illat hadis, diperlukan kecermatan karena hadis vang
bersangkutan sanadnyva tampak berkualitas sahit. Cara menelitinva antara lain
dengan membanding-bandingkan semua sanad yang ada pada matan hadis vang

1sinva semakna.

. Kriteria Kesahihan Matan Hadis

Menurut bahasa, kata matan berasal dari bahasa Arab "Matnu" artinya
punggung jalan (muka jalan), tanah yang tinggi dan keras. Sedang menurut ilmu
hadis, matan berarti penghujung samad, yakni sabda Nabi Saw, yang disebut
sesudah sanad. Matan hadis berarti isi hadis, yang terbagi dalam tiga bemtuk,
vaitu; ucapan, perbuatan dan ketetapar Nabi Saw.

Krtik matan hadis termasuk kajian yang jarang di.-iakukan oleh mahad
ditsin, jika dibandingkan dengan kegiatan mereka terhada> kritik sanad hadis.
Tindakan tersebut‘ bukan tanpa alasan, menurut mereka bagaimana mungkin capat
dikatakan sebagai hadis Nabi, kalau tidak ada silsilah yang menghubungkan kita
sampai kepada sumber hadis (yaitu Nabi Muharimad Saw). Kalimat yang baik

susunan katanya dan kandungannya sejalan dengan ajaran Islam, belum dapat

7 Ismail, Metodologi Penelitian ..., 89
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dikatakan sebagai hadis, apabla tidak ditemukan rangkaian perawinya yang
sampai kepada Rasuiullah.

Menurut M. Syuhudi Ismail, langkah-langkah metodologis kegiatan
penelitian matan hadis mencakup tiga (3) hal :
a. Meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya.
b. Meneliti susunan lafal berbagai matan yang semakna, dan

c. Meneliti kandungan matannya.*"

Meneliti Matan Dengan Melihat Kualitas Sanad Hadis

Penelitian sanad merupakan jalan pertama dalam meneliti matan sebuah
hadis. Karenanya, setiap matan harus mempunyai sanad, jika ingin disebut
matannya berasal dari Rasulullah, dan kualitas sanad yang diperoleh, belum tentu
sama kualitasnya dengan matan yang ada.

Adapun tolok ukur penelitian matan (ma'ayir naqci al matan) menurut al
Khatib al Baghdadi (w. 463 H), vaitu bahwa suatu hadis dinyatakan magbul dan
sahih jika :

1. Tidak bertentangan dengan akal sehat.

19

Tidak bertentangan dengan hukum Al-Qur'an yang muhkam.

L

Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir.

4. T dak benemangén dengan amalan yang menjadi kesepakatan wlama’ salaf.
5. T.dak bertentangan dengan dalil yang telah pasti, dan

6. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas kesahihannya lebih kuat.*

“ Ibid | 121-122
*’ Bustamin dan M. Isa, Metodologi Kritik ..., 62-63; Ismail, Metodologi Penelitian ...., 126;
Salah al Din al Adabi, Manhaj Nagd al Main (Beirut - Dar al Afaq al Jadidah, 1983), 126
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Menurut jumhur ulama hadis, tanda-tanda matan hadis palsu ialah :

1.

.(aJ

Susunan bahasanya rancu.

Rasulullah yang sangat fasih ‘dalam-berbahasa Arab dan memiiiki gaya bahasa
vang khas, mustahil menyabdakan pernyataan yang rancu.

Kandungan pernyataannya bertentangan dengan akal sehat.

Kandungan pernyataannya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam.

Kandungan pernyataannya bertentangan dengan sunnatullan (hukum alam).
Kandungan pernyataannya bertentangan dengan fakta sejarah.

Kandungan pernyataannya bertentangan dengan pertunjuk Al-Qur'an.
Kandungan pernyataannya di luar kewajaran, jika diukur dari petunjuk umum

ajaran Islam.>®

Menurut Hasjim Abbas, langkah metodologis kritik matan bersandar pada

kriteria hadis Magbul dan Mardud. Magbul berarti diterima pemanfaatannya

untuk kepentingan hujjah, dikenali dari data petunjuk atas keunggulan sifat tsubut

(keberadaan) hadisnya. Jika kaidah dan persyaratan telah terpenuhi, kepadanya

diberikan status sahih (Magbul) dan untuk laagkah berikutnya dilakukan

pengujian apakah substansi yang terkendung dalam ungkapan matan tersebut

layak dijadikan pedoman beramal (ma'mul bih) atau tidak (ghairu ma'mul bih).

Apabila pada matan suatu hadis terdeteksi gejala illat atau syudzudz, mska

statusnya menjadi dhaif atau sagim (cacat).’

% Ismail, Metodologi Penelitian .., 127
3! Hasyim Abbas, Kritik Matan Hadis, (Yogyakarta : Teras, 2004), 82-33
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Kriteria kesahihan yang digunakan untuk kritik matan hadis termyata
berbeda antara tradisi muhaddisin dan fuqaha Perbedaannya terletak pada
paradigma (cara pandang) masing-masing terhadap hadis. Ulama hadis
(muhaddisin) memandang sosok pribadi Nabi Saw sebsgai uswah hasanah
(sumber keteladan utama). Karenanya segala yang dinisbahkan kepada Nabi
dikategorikan sebagai hadis, tanpa memperhatikan substansi matannya bemuansa
svari atau tidak. Begitu juga dengar pemberitaan yang diasosiésikaﬁ kepada
sahabat yang disikapi dengan paradigma yang san-1a‘5 y

Sedang menurut ulama fikih (fugaha dan ushuliyyin), memandang pribadi
Nabi1 Saw sebagai musyarri' (pemegang hak legislator). Sebutan hadis umtuk
setiap pemberitaan yang dinisbahkan kepada Nabi Saw harus terkait dergan
hukum. Sesuai dengan paradigma tersebut, teknik uji terhadap mutu matan hadis
diarahkan pada implikasi makna (dhalalal) yang menebarkan konsep ajaran.>

Langkah Muhaddisin dalam kritik teks dokumentasi ungkapan matan
sebuah hadis memanfaatkan metode Muaradhah (cross reference), yaitu rujuk
.silang yang dilaksanakan dengan carz memperbandingkan antar redaksi matan
hadis pada beberapa kitab koleksi hadis atau dalem sebuah kitab hadis tertentu,
untuk memperoleh data teks matan hadis dari perawi sahabat yang sama melalui
prosedur i'tibar (penyertaan sanad lain). Dengan cross reference ini akan

dihasilkan analisis yang menunjukkan data kelemahan redaksi yang berguna

*2 Ibid.
B Ibid., 84
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untuk langkah pelurusan. Temuan data deviasi (penyimpangan) teks matan,

mempunyai indikator :

1.

o

[9%)

ldraj

Yaitu penyisipan kata atau kalimat oleh perawi sahabat yang menyatu dengan
ungkapan asli matan hadis tanpa adanya penyekat yang memisahkan dan
petunjuk nara sumbernya. Pembenian toleransi tersebut idraj, selama
bermotifkan pénafsiran atas lafad yang gharib, mengacu pada kepentingan
memperjelas pesan-pesan nubuwwah.

Ziyadah al Tsiqgah

Tambahan informasi yang diberikan oleh perawi yeng tsiqah (adil dan
dhabith), asalkan tidak menghilamgkan konsep dasar yang ada pada matan-
matan lain, berarti tambahan tersebut diposisikan sebagai takhsish
(pengkhususan) atas keumuman, s=lama tidak sampai pada taraf syududz
Tashif dan Tahrif

Tashif (perubahian Pbentukc katd) i dar stahrif (pergeseranc carzibaca)-sering
ditemukan pada masa pembelajaran hadis yang menggunakan tulisan tangan.
Dan pada masa sekarang, gejala tashif dan tahrif bisa dikindari selama naskah
hadis yang menjadi rujukan telaa ditahqiq oleh pene’iti naskah dan terbit
dengan syakal yang lengkap.

Maqlub

Ungkapan matan yang terbalik atau tertukar letak keberadaannya, sangat

mungkin terjadi di luar kesadaran dan berhubungan dengan kadar daya ingat



40

perawinya. Untuk memastikan st-uktur kalimat matar yang benar adalah
dengan cross refizrence antar naskah dokumen hadis yamg bersangkutan, dan

kalimat yang memmgalami maqhub, maka nilat matannya adalah dhaif.

. Idhtirab

Yaitu kondisi rratan yang menyulitkan hadis karenz kalimatnya kacau.

Kriteria idhtirab raitu:

a. Keseimbangz:n antar kualitas sanad dan ketunggalan nama perawi sahabat
pada matan v&ng berlawanan.

b. Kadar perteatangan, berbias kerancuan makna yang menggarggu
pemahaman zjaran yang dikandung.

c. Gagal diupay=kan kompromi atau penyesuaian (tarjih)

Jika diperoleh k#pastian bahwa peda jalur periwayat ada perawi yang dhaif,

maka perawi tersebut dinilai tidak dhabith dan matan hadis tersebut dhaif.

. Hlar

Illat 'hadis yajtu kecacatan pada hadis yang tersembanyi. Langkah yang

ditempuh muhaddisin dalam melacak illat antara lain :

a. Melakukan tzkhrij (penelusuran keberadaan hadis) pada matan hadis
tersebut untuk mengetahui selu-uh jalur samadnya.

b. Melakukan J'tibar
ntuk mengkategorikan mutabi' tam / qashkrnya dan syahidnya.

c. Mencermati data dan mengukur segi perpadanan dan kedekatan pada
nisbah ungkapan, pengantar riwayat, sighat tahdis dan susunan

kalimatnya.
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Matan hadis yang mengandung unsur illat, bisa tetap meletakkan predkat

shahih muallal, namun dalam urusan kehujjahan masih dibawah peringkat

hadis yang benar-benar shahih.

Syad-=

Yaitu kejanggalan yang menyertai Senyedirian pada sanzd atau matan hadis.

Keadaan ini1 dapat diketahui dengen membandingkan hadis yang dicurigai

aengan ma.tan-mata.n hadis lain pada kitab berbeda dan rangkaian sanad

yang berbeda pula.

Indikasi syad= pada hadis :

a. Fakta penyedirian (infirad) oleh perawi yang magbul.

b. Adanya perbedaan (ikhtilaf) pada substansi matan ketika
diperbandingkan dengan matar hadis dengan sanad yang setingkat atau

lebih.>*

Dengan demikian, mengacu kepada beberapa pendapat diatas, hal-hal

yang menjadi kriteria kesahihan matan sebuah hadis yaitu :

1.

’b)

Bahasa redaksi matan hadis tidak rancu dan mencerminkan bahasa kenabian.
Kandungan pernyataannya tidak bertentangan dengan akal sehat.

Kancungan ajarannya tidak bertentangan dengan petunjuk Al-Qur'an.
Kancungan pernyataannya tidak bertentangan dengan hadis mutawatir atau
hadis ahad yang kualitas kesahihannya lebih kuat.

Kandungan pernyataannya tidak bertentangan dengan fakta sejarah.

4 Ibid., 87-107
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D. Kehujjahan Hadis
Para ulama hadis bersepakat bahwa hadis yang dapat digunakan dalam
berhujjah adalah hadis yang magbul. Hadis magbul yaitu hadis yang telah
sempurna seluruh syarat penerimaannya. Sedang hadis yang tidak dapat
digunakan untuk berhujjah disebut dengan hadis mardud.
1. Kriteria Kehujjahan Hadis >
a. Hadis Magbul

Svarat kemaqbulan hadis adalah :

1) Masing-masing unsur dari kaidah kesahihan hadis dan segi sarad,
vaitu hadis yang sanadnya bersambung, seluruh periwayatannyva
bersifat adil dan dhabit, tethindar dan syud-ud- dan iliat.

2) Masing-masing unsur dari kaidah kesahihan matan, vaitu : bahasa
yang digunakan tidak rancu dan mencerminkan bahasa kenabian, tidak
bertentangan dengan akal sehat, tidak bertentangan dengan petun uk
Al-Qur'an, tidak bertentangan dengan hadis mutawatir atau hadis énad
yang lebih kuat dan tidak berientangan dengan fakta ‘sejarah.

Pembagian hadis magbul *°

1) Ma'maul bihi (diterima dan dapat diamalkan ajarannya)

Hadis magbul yang ma'mul bihi, yaitu :

a) Hadis muhkam, yaitu hadis yang telah memberikan pemgertian yang jelas.

b) Hadis mukhtalif, yaitu hzdis yang dapat dikompromikan dari cua
hadis shahih atau lebih yarg tampak bertentangan (dari segi lahimya).

25 Rahman, Ikhtisar.__, 135
S Ibid., 136-139
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¢) Hadis ragjah, yaitu hadis yang lebih kuat yang berasal dan dua
hadis sahih yang tampaknya bertentangan.
d) “Hadis Nasikh, yaitu hadis yang menasakh (menghapus) ketentuan
hadis yang terdahulu.
2) Ghairu Ma'mul bihi (diterima tetapi tidak diamalkan ajarannnya)
Yang termasuk hadis maqbul ghairu ma'mul bihi yaitu :
a) Hadis Marjuh, yaitu hadis yang kehujjahannya dikalahkan oleh
hadis yang lebih kuat.
b) Hadis Mansukh, yaitu nadis terdahulu yang telah dinasakh oleh
hadis yang datang kemudian.
c¢) Hadis Mutawaguf fihi, yaitu hadis yang kehujjaharnya
ditangguhkan karena terjadi pertentangan dengan hadis lain dan
belum dapat diselesaikan.
Hadis-hadis yang tergolong magqbul S
1. Hadis shahih li dzatih
Yartu hadisyang telah memenuhi syaratcsebagai hadissahihsbaik dan segi
sanad maupun matan, Syarat-syarat tersebut antara lain : perawinya adil
dan dhabir (atau disebut dengan tsigat menurut. kritikus hadis) yang
berarti orang yang adil dan sempurna hafalannya, bersambung sanadnya

dan tidak terdapat syudzudz serta illat.>®

*" M. Ajaj al Khatib, Ushul al Hadis Wa Musthalahuhu (Beirut : Dar al Fikr, 1989), 52-57
*® Rahman, Ikhtisar ..., 118
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2. Hadis hasan lid-atih
Yaitu hadis yang matannya sahih, yang pada sanadnya tidak terdapat
orang yang tertuduh dusta, tidak mengandung syad- dan diriwayatkan
oleh periwayat yang adil, te-api tidak sempuma ke~d/abit-annya predikat
yang diberikan oleh para <ritikus terhadap perawi tingkat ini adalah
sa'dug(orang yang jujur dalam periwayatannya) atau la ba'sa bik (crang
yang baik atau dapat diterima periwayatannya). Kedua predikat ini satu
tingkat nilainya dibawah tsigah.

3. Hadis stalil lighairihi
Yaitu hadis yang keadaan para perawinya kurang hafidh dan dhabit,
tetapi mereka masih terkenal sebagai orang vang jujur dan berderajat
hasan, kemudian ada jalan lain yang serupa atau lebih kuat yang dapat
menutupl kekurangan tersebut, yaitu berupa adanva sanad pendukung
dari hadis lain dalam kategori syahid dan mutabi'

4. Hadis fasan lighairihi
Yaitur hadis | yangssanadniaitidakssepti ddni seorangamasti | (tidakenyata
keahliannya), bukan pelupa yang banyak salahnva. tidak tempat sebab
vang menjadikan perawi tersebut fasq dan matan hadisnya baik
berdasarkan periwayatan semisal atau semakna.

Hadis Mardud

Yaitu hadis yang ditolak dan tidak dapat dijadikan hujjah. Indikasi hadis

mardud :

1) Tidak bersambung sanadnya.
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2) Ada seorang perawi yang cacat dan menyebabkan cacatrva
periwayatannya.
Hadis yang tergolong mardud yaitu hadis dhaif. Hadis dhaif yaitu : hadis
yang kehilangan satu syarat atau lebih dari syarat-syarat hadis shahih atau
hadis hasan. Hadis dhaif bisa dideteksi dan dua jurusan, yaitu dari sanad dan
matan.
~ Dari jurusan sanad -

1) Cacat-cacat pada ke-adil-an dan ke-dhabit-an perawi

a) Perawinya seorang yang pendusta atau tertuduh dusta.

b) Perawinya seorang yang fasiq.

c) Perawinya banyak salah.

d) Perawinya lengah dalam menghafal.

e) Perawinya banyak waham (prasangka)

f) Sanadnya menyalahi riwayat yang tsigah, baik dalam bentuk idrzj
(adanya tambahan), maqlub (memutarbalikkan sanad), mudhtarib
\r.,rukuuuqu perawi), | maupur. immubarrafmushahhaf (merabeh
syakal titik-titik huruf).

g) Perawinya majhul (tidak dikenal).

h) Perawinya penganut bid'ah.

1) Perawinya tidak baik hafalannya.

2) Sebab tertolaknya hadis karena sanadanya tidak bersambung :
a) Jika yang gugur adalah sanad pertama, disebut hadis muallag.
b) Jika yang gugur adalah sanad terakhir, disebut hadis mursal.

%® Rahman, Iktisar..., 167-168
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¢) Jika yang gugur dua perawi atau lebih dan berturut-turut, diszbut
hadis mu'dhal.
d) Jika yang gugur dua perawi atau lebih dan tidak “berturut-tarut,

disebut hadis mungathi’.

Dari Jurusan Matan -
a. Hadis Mauguf
Yaitu pernyataan vang disandarkan kepada sahabat saja. Hadis mauguf i
pada prinsipnya tidak dapat dip;'ikai sebagai hujjah, kecuali ada hal yang
menjadikannya marfu'.
b. Hadis Maqgthu'
Yaitu berita yang disandarkan kepada tabi'in saja. Pada prinsipnya hadis
magqthu' sama dengan hadis mauquf dan tidak dapat dipakai berhujjah.
Pandangan para ulama tentang hadis dhaif
Pandangan para ulama terhadap hadis dhaif :
Pertama : melarang secara mutlaq segala macam hadis dhaif, baik da am
menetapkan hukum maupun memben sugesti amalan utama.
Pendapat ini dipakai oleh Abu Bakar Ibnu al Araby
Kedua : membolehkan, meskipun dengan melepaskan sanadnya dan tanpa -
menerangkan kelemahannya, untuk membert sugesti, menerangkan
keutamaan amal (fadha'il amal) dan cerita, bukan untuk menetapkan
hukum. Pendapat ini didukung oleh Imam Ahmad bin Hanbal,
Abdul Rahman bin Mahdi dan lain-lain |

€ Al Khatib, Ulum al Hadis .., 61
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2. Kaidah Uji Kehujjahan Hadis

Hadis magbul ditinjau dari jumlah periwayatnya terbagi menjadi dua :*'

a.

HadisMutdwatir

Yaitu suatu hadis berdasarkan tanggapan panca indera, diriwayatkan oleh
sejumlah rawi yang tidak mungkin sepakat untuk berdusta dan jumlah
masing-masing thabagah dan yang pertama, hingga yang terakhir berimbang
kehujjahan hadis mutawatir bernilai qath'i baik yang bersifat lafdzi maupun
ma'nawi (semakna). |
Hadis Ahad

Yaitu suatu hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat sebagai hadis
mutawatir.

Dari segi kualitasnya, hadis ahad bisa bernilai sahih, hasan dan dhaif. Sedang

dari segi jurnlah periwayatnya, terbagi dalam 3 (tiga) :

' 1) Hadis Masyhur

Yaitu hadis yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih dan belum
menecapalderajat mutawatiz;

2) Hadis Aziz |
Yaitu hadis yang diriwayatkan dua orang rawi yang masih dalam satu
thabaqah dan diriwayatkan oleh perawi berikutnya.

3) Hadis Ghanb
Yaitu hadis yang dalam sanadnya terdapat seorang perawi yang

menyendiri dalam periwayatan, baik penyendirian (_“rad) itu, menyangkut

! Rahman, Jiisar..., 176-179
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personalnya (gharib mutlaq / fard) maupun mengenai sifat dan keadaan

perawinya atau kedhabitannya (disebut gharib nisbi)

Syarat-syarat bagi hadis ahad agar bisa diterima dan dijadikan hujjah :

1. Dar segi sanad

a.

b.

[}

a.

b.

Perawinya adil

Perawinya dhabith

Sanadnya bersambung (muttasil)

Perawinya beramal sesuai hadis yang- dinwayatkan

Perawinya menyampaikan hadis dengan tepat dan benar (memahami

makna hadis)

Dan segi matan :

Sanadnya bersambung (mutzasil).

Tidak menyalahi Al-Qur'an.

Tidak menyalahi sunnah yang masyhur.

Bebas dan kejanggalan dan cacat.

Tidak menyalahi jejak sahabat dan tabi'in.

Sebégian plama tidak menganggap cacat terhadap hadis tersebut.

Tidak mengandung unsur tambahan.

Tata kerja kaidah kritik sanad dan matan : ¢

8
2.

Mencatat nama pendukung periwayatan hadis beserta data biografinya.

Mempelajari sejarah, kegunaan dan periwayatan hadis dan masing-masing

perawi.

2 Abbas, Kritik..., 87
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.b)

Mencatat tahun lahir dan wafat perawi.

4. Meneliti lambang perekat hadis.

5. Menelitr adanya kemungkinan syudzudz dan iliat.

6. Melakukan krtik matan dengan menggunakan metode mu'aradhah dan

muqabalah.

. Metode Pemaknaan Hadis

Bagaimana mémahémi teks hédis Nabi.mérupakan persoalan penting untuk
diti'ndaklanjuti. Persoalan inm berangkat dan realitas hadis sebagai sumber hukum
kedua setelah Al-Quran. Persoalannya menjadi semakin kompleks, karena
keberadaan hadis dalam banyak aspek berbeda dengan Al-Qur'an. Jika Al-Qur'zn,
masa pengkodifikasiannya relatif dekat dengan masa hidup Nabi, penwayatannya
mutawatir, konsekuensi hukumnya gathi'i al wurud dan keontetikannya dijamin oleh
Allah, maka pada hadis tidaklah demikian adanya.

Karena hal tersebut, masih banyak kalangan yang menentang keberadaan
hadis baik dari kalangan non muslim, maupun orang muslim sendiri. Golongan yang
‘kedua tersebut disebut dengan kelompok inkar al sunnah. Semisal Taufiq Sidq,
Ahmad Amin dan Ismail Adham.

Penolakan terhadap eksistensi hadis maupun sunnah dilatarbelakangi oleh
keyakinan mereka bahwa Al-Qur'an sudah cukup memadai dalam menjelaskan
segala sesuatu, sedang hadis keontetikamnya saja masih diragukan (baik dari segi
sanada maupu matannya). ‘

Bagi umat Islam pada umumnya, memahami sebuah hadis Nabi adalah hal
yanig penting. Namun tidak banyak orang yang dapat memahami sumber hukum
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kedua tersebut. Kurangnya pedoman dan wawasan yang memadai menjadi salah satu
sebabnya.

Prablematika memahami hadis INabi sebenarnya telah diupayakan solusinya
oleh para cendekiawan Muslim baik dani kelompok mutaqaddimin maupun
mutaakhkhirin melalai gagasan-gagasan dan pikiran-pikiran yang mereka tuangkan
dalam kitab-kitab syarah maupun kitab-kitab figth. Walaupun demikian, masih
banvak hal yang perlu dikaji kembali mengingat adanya kemungkinan faktor-faktor
vang belum dipikirkan dan perlu dipikir ulang dalam wilayah yang melingkuo
nemahaman teks hadis Nabi.

Menurut ulama hadis kontemporer, Yusuf Qardhawi, ada beberapa petunjuk
dan ketentuan umum untuk memahami o/ sunnah al Nabawiyyah dengan baik agar
mendapat pemahaman yang benar, jauh dari penyimpangar, pemalsuan dan
penafsiran yang tidak sesuai.®’

Cara memahami hadis yang disarankan oleh Yusud Qardhzwi yaitu o
1. Memahami hadis sesuai petunjuk Al-Quran

Kedudikanshadis sebagai penjelassyang, terpeninoii bagh sist c(kandungan). Ad:
Quran, baik dalam hal-hal yang bersifat teoritis atau penerapannya secara praktis,
karena hal yang demikian tugas Rasulullah untuk menjelaskan perkara yang

masih global dalam Al-Quran.

)

Mengumpulkan hadis-hadis yang setema
Dengan mengkompromikan hadis-hadis dalam tema yang sama, diharapkan

makna yang mutasyabih bisa dibawa pada makna yang muhkam. Membawa yang

S M. Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata'ammal ma'a al Surmah al Nabawiyyah (Virginia : al
hurah al Islamiyah, 1992), 93
“ 1bid., 93-173
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mutlag ke muqayyad, menjelaskan makna yang masih umum kepada makna yang
khusus. Serta untuk mendapatkan makna yang paling sesuai.

Menghompromikan (a! jam’) atat "menguatkan (&/ iarjih) Sada sélah sati hadis
vang tampak bertentangan

Pada dasamya nash-nash syar itu bersifat zsubut (tetap). Hal itu berarti jika ada
dua dalil yang bertentangan, pada hakikatnya tidaklah demikian.

Jika ditemukan dua dalil yang tampak bezfentaﬁgm maka mengkompromikan
ada_lah lebih diutamakan. Jika tidak mungkin upaya a/ tarjih baru dilakukan.
Tarjih yaitu : memilih salah satu diantara dua dalil yang lebih kuat baik dari segt
jumlah periwayat, kredibilitas perawi, dan lain sebagainya.

Memahami hadis berdasarkan sebab-sebab, keadaan yang melatarbelakangi dan
maksudnya

Memahami hadis dengan baik harus mempertimbangkan sebab-sebab khusus
vang melatarbelakangi atau karena adanya hal-hal khusus yang melingkupinya.
Mengetahui hal-hal lain yang berkaitan dengan tujuan yang membawa hadis ke
makna yang-dimaksud

Hal ini disebabkan masih banyak orang yang mencampuradukkan maksud dan
tujuan suatu hadis dengan hadis lain, padahal porsi masing-masing sebenamya
berbeda.

Membedakan antara makna yang hakiki dan majazi

Menggunakan kata kiasan dalam mengungkap sebuah ide merupakan gejala
universal di semua bahasa, termasuk dalam bahasa Arab. Begitu jugé dalam
bahasa yang digunakan hadis. Karenanya perlu kejelian dalam melihat substaasi
sebuah hadis.
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7. Membedakan diantara hal-hal yang ghaib dan yang kasat mata (nyata)

Dalam hadis juga disebutkan hal-hal yang nyata dan abstrak. Hal-hal yang

abstrak miisalnya berkaitan dengan han akhir, mataikKat 'danTain-ain.

Sedang menurut Muhammad Zuhri dalam bukunya 7elaah Matan Hadis,

kaidah dalam melakukan kritik matan dan pemaknaan adalah menempuh jalan yang

sama, vaitu :*

1.

Dengan pendekatan kebahasaan, hal-hal yang ditempuh antara lain dengan :
a. Mengatasi kata-kata sukar dengan asumsi riwavat bil Ma'na.
b. Memperbantukan ilmu Gharib al Hadis yaitu suatu ilmu yang mempelajari
makna-makna sulit dalam matan sebuah hadis.
c. Teori pemahaman kalimat, dengan memperbantukan :
1) Teorn Hakiki — Majazi
Untuk meneliti apakan substansi suatu hadis berbentuk ungkapan yang
sebenarnya (Hakiki) atau perumpamaan (majazi).
2) Teon Asbab al Wurud
Untuk memperoleh pemahaman yang sejalan dengan latar belakang
historis suatu hadis.
Dengan penalaran induktif
a. Memahami makna sebuah hadis dengan pendekatan Al-Qur'an.

b. Memahami makna sebuah hadis dengan pendekatan 1lmu pengetahuan.

5 M. Zuhri, Telaah Matan Hadis (Y ogyakarta : LESFI, 2003), 54-73
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Sedangkan menurut Bustamin dan M. Isa langkah yang bisa ditempuh dalam

meneiiti sebuah matan hadis dan memahami sebuah hadis antara lain =

1.

S

_L,)

Dengan menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama.
Meneliti matan suatu hadis dan memahaminya dengan bantuan hadis sahih.

Meneliti dan memahami matan sebuah hadis dengan pendekatan Al-Qur'an.

“Meneliti dan memahami matan hadis dengan pendekatan bahasa.

Meneliti dan memahami matan hadis dengan pendekatan sejarah (teori asbab al

wurud).

Berdasarkan teori diatas, maka langkah-langkah yang bisa ditempuh untuk

dapat memahami makna sebuah hadis yaitu :

1.

[¥8]

Dengan pendekatan Al-Quran. Sebagai penjelas makna Al-Quran, makna
kandungan hadis harus sejalan dengan tema pokok Al-Qur'an. J
Dengan menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama.

Dehgan menggurakan pendekatan bahasa (untule mengetahui bentuk ungkapan
hadis dan memahami makna kata yang sulit).

Dengan memahami maksud dan tujuan yang menyebabkan hadis tersebut
disabdakan (teon asbab al wurud).

Dengan mempertimbangkan kedudukan Nabi ketika menyabdakan suatu hadis
(teori maqgamat). Adakalanya sebagai Rasul, Nabi, suami, rakyat biasa dan
sebagai khalifah.

¢ Bustamin dan M. Isa, Metodologi ..., 64-85



BAB III

IMAM AL-TIRMIDZI DAN KITAB SUNANNYA

.. Biografi Imém al-Tirmidzi
Imam ai-;[innidzi memiliki nama lengkap Abu Tsa Muhammad ibn 'fsa
ibn Saurah ibn Miisa ibn al-Dahhak al-Sulami al-Bugi al-Tirmidzi. Namun beliau
lebih popular dengan nama Abu ‘[sa. Bahkan dalam kitab al/-Jami’ al-Sahih-nya,
ia selaiu memakai nama Abu Isa.' Sebagian ulama sangat membenci sebutan Abu
Tsa, mereka menyandarkan argumennya dari hadis Abl Syaibah yang
menerangkan bahwa seorang pria tidak diperkenankan memakai nama Abu Isa,
karena Isa tidak mempunyai ayah. Sabda Nabi Muhammac : "Sesungguhnya Isa
tidak mempunyai ayah". Al-Qari menjelaskan lebih detail, bahwa yang dilarang
adalah apabila nama Abu Isa sebagai nama asll bukan Imnyah atau julukan.
Dalam hal ini, penyebutan Aba Isa adalab untuL membedakan al-Tirmidz
dengan ulama yang lain. Sebab, ada beberapa ulama besar yang popular dengan
nama al-Tirmidz, yaitu > |
1. Abulsa al-Tirmidzi, pengarang kitab al-Jami' al-Sahih.
2. Abu al-Hasan Ahmad bin al-Hasan, vang popular dengan sebutan al-Tiemidz

al-Kabir.

' Abu Isa al Tirmidzi, Sunan al Tirmidz=i, Juz I (Beirut : Dar al Fikr, t.t.), 45
* Muhammad al Mubarakfuri, Tuh ifat al Ahwadzi, Juz I (Béirut:Dar al Kutub al Ilmiah,
t), 335-336

54



55

3. Al-Hakim al-Tirmidzi Abu Abdullah Muhammad 'Ali bin al-Hasaa bin
Basyar. la seorang zuhud, hafiz, mu'azin, pengarang kitab dan popular dengan

sebutan al-Hakim al-Tirmidzi.

Tokoh besar al-Tirmidzi lahir pada tahun 209 H can wafat pada malam
Senin tanggal 13 Rajab tahun 279 H di desa Bug dekat kota Tirmiz dalarﬁ
keadéan buta. Itulah sebabnya Ahmad Muhammad Syakir menambah dengan
sebutan al-Darir, karena al-Tirmidzi mengalami kebutaan i masa tuanya.’

Al-Tirmidzi banyak mencurahkan hidupnya unuk menghimpun dan
meneliti hadis. Beliau melakukan perlawatan ke berbagai penjuru negeri, antara
lain : Hijaz, Hurasan, dan lain-lain.

Di antara ulama yang menjadi gurunya adalah : Qutaibah bin Sa'id, Ishag
bin Rawahaib, Muhammad bin 'Am-u as-Sawwagq 2l-Balki, Mahmud bin Gailan,
Isma'Tl bin Miisa al-Fazari, Abu Mus'ab al-Zuhri, Bisyri bin Mu'az al-'Aqadi, al-
Hasan bin Ahmad bin Abi Syu'aib 'Ali bin Hujr, Hannad, Yusuf bin Isa.*

Di kalangan kritikus hadis, integritas pribadi dan kapasitas intelektual al-
Tirmfdzi tidak dimguk;ﬁn lagi. H#l tcrsetiui dapat dilihat Jani pernyataan mereka
sebagai beﬁkut s
1. Dalam kitab al-Siqat, Ibn Hibban menerangkan bahwa al-Tirmidzi adalah

seorang penghimpun dan peryampai hadis, sekaligus pengarang kitab.

* Al Tirmidzi, al Jami al Sahih Jilid I, 78
“ Fathur Rahman, Ikhtisar Musthalahid Hadis (Bandung - Al Ma'arif, 1986), 382
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!\)

Al-Khalili berkata, "al-Tirmidzi adalah seorang siqgah muttafaq alaih (diakui
oleh Bukhari dan Muslim)".

Al-Idris berpendapat bahwa al-Tirmidzi seorang ulama hadis yang

(93]

meneruskan jejak ulama sebelumnya dalam bidang Ulumul Hadis.

4. Al-Hakim Abu Ahmad berkata, aku mendengar Tmran bin 'Alan berkata,
"Sepeninggal Bukhari tidak ada wulama yang wenyamai ilmuaya,
kewaraa_nnya, dan ke-zuhud-annya di Khurasan, kécuali ABu Tsa al-

Tirmidz.

Kitab al Jami' al-Turmudzi

Selain dikenal dengan "Sunan al-Turmrudzi”, kitab hadis a/ Jami’
mempunyal nama yang berbeda-beda. Ada yang menyebutnya Sahih al-
Turmudzi, ada yang menyebutnya a/ Jami' al Kabur, dan ada juga yang
menyebutnya dengan Sunan al-Turmudzi.

Adapun dalam Kitab al Jami' ini memuat delapan bahasan, yaitu : Aga'id,
Rigag, Tafsir, Ahkam, Tarikh, Fitan dan Manaqib wa al Masalib. Kandungan
hadis dalam .Sunan al-Tirmidzi keseluruhan ada 5 juz, 45 kitab dan 2376 bab yang
memuat 3956 hadis.®

Diantara beberapa karya al-Tirmidzi, kitab al Jami' merupakan kitab yang
paling terkenal, dan kitab ini merupakan salah satu kitab staadart hadis yang dapat

diintegrasikan antara kajian hadis dan fikihnya, didalamnya terdapat keterangan

® Ihid, 388-390
¢ M. Syuhudi Ismail, Metodologi Kritik Hadis (Jakartz : Bulan Bintang, 1992), 24
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penting yang tidak terdapat pada kitab-kitab yang lain. seperti pembahasan
tentang hadis shahih, hasan, gharib serta jarh dan ta'dil.

Menurut al-Turmudzi, isi hadis-hadis dalam «/ Jami' al Sahih telah
diamalkan oleh ulama Hijaz, Iraq, Khurasan dan lain-lain. Kecuali dua hadis yaitu
tentang menjama' shalat dan tentang peminum khamr vaig akan dibunuh jika
masih mengulanginya. Akan tetapi hedis tersebut diperselisihkan ulama' baik dani
segi sanad maupun matannya, sehingga para'L‘.am" ada vang pro dan kontra
dalam meneri.na hadis tersebut.’

Pola penvajian hadis dalam kitab al ;ami' dalam menyajikan hadis-
hadisnya,Imam al-Tirmidz selalu memperhatikan empat ha , yaitu :

1. Rumusan judul.

2. Qaris besar derajat nilai hadis yang dikaitkas dengan nilai kehujjahan calam
disiplin syariah Islamiyah.

3. Menyertakan data perawi dengan lengkap disertai sedikit indikasi jam wa
ta'dilnya.

4. Melengkapi setiap hadis dengan ulasan yang mengarah pada upaya

memahami kandungan materi hadis.”

Sistematika  penempatan  hadis  dalam  al-Jami'  al-Tirmidzi

1)

mempertahankan tata urutan sebagai benikut :

7 M. al Fatih Suryadilaga, Studi Kitab Hadis (Yogyakarta : Elsag, 2003), 115
i Khoiriyatul Mazidah, Telaah Hadis tentang Saat Lailat Qadar. (Skripsi, IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2005), 51.
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. Hadis-hadis popular darni sahabat Nabi Saw yang nilai kesahihan

riwayatnya amat prima, yakni hadis tersebut termuat juga da.am
koleksi Muhaddisin yang mengkhususkan pada sahihul-hadis,
utamanya hadis yang te-golong mwttafaq ‘'a:th. Ada semacam
kecenderungan Imam al-Tirmidzi dalam menjadikan standar sanad
(transmisi) Imam al-Bukhari dan Imam Muslim sebagai tolok ukur

seleksi mutu sanad.

: Hadis-hadis yang mememuhi standa- persyaratan al-Bukhari dan

Muslim, yakni syarat keprioadian dan proses tahammul (mentransfer)
riwayat dan jaminan sejahtera dar indikasi ‘illat hadis sebagaimana

ditradisikan dalam seleksi Imam al-Bukhari dan _-mam Muslim.

: Kelompok hadis gharib da1 mu'allal yang dijelaskan unsur 'illatnya.

Hadis-hadis yang diketahui telah dimanfaatkan oleh kalangan fugaha

sebagai ruinkan faham fioth mereka.’

Memperhatikan asas penempatan urutan hadis koleksi al-Jami' urutan

terakhir layak diduga keras bahwa kriteria ma'mulun bihi sebagai acuan nilai

pakai menjadi kriteria umum koleksi a -Jami' betapa sedikit mengorbankan aspek

mutunya. Krnitikus menggolongkan sebagai pola persyaratan vang diperluas.m

? Hasjim Abbas, Kodifikasi Hadis .dalam Kitab Mu'tabar (Surabaya; Faxultas
shuluddin, 2003), 74 : ’ ,

19 1bid,
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Ibnu Shalah dan Subhi Shalih menyatakan Sahwa koleksi hadis dalam al-
Jami' al-Tirmidzi cukup memadai da am mengenali hadis hasan. Pernyataan
tersebut sesuai dengan keadaan hads al-Jami' al-Tirmidzi yang mayoritas
didukung oleh perawi thabagat ketiga dan keempat, dan xeadaan hadis yang
demikian, mendominasi koleksi al-Jami'. Realita ini tampakrya tidak menghapus
keinginan pihak-pihak yang. mencoba membela keunggulan al-Jami', seperti
ditempuh oleh al-Hazimiy yang telah membukt kan bahwa hadis-hadis yang
dinwayatkan perawi thabaqah ketiga dan keempat hanya pada posisi syawzahid
(pendukung matan yang sama) dan posisi muttab (penopang sanad serupa).'!

Mekipun usaha yang dilakukan Imam al-Tirmidzi dalam memprioritaskan
koleksi hadis sahih muttasil amat kuat, namun di bagian “al-fadhail" banyak
memuat hadis ghanib dan jenis munkar. Sikap semracam itu secara tidak langsung
menunjuxkkan bahwa toleransi Imam al-Tirmidzi dalam ha: pemanfaatan hadis
yang bernilai _dha'if, untuk _ kepentngan .targhib_ (memotivasi. umat _agar
menggemari amalan sunnah) dan tarhib (mengajak umnat untuk menjauhi
munkarat dan hal-hal makruh)."?

Fakta lain yang rﬁempengaruhi derajat al-Jami' al-Tirmidzi sebagai ko'eksi
hadis adalah pemuatan hadis yang di-iwayatkan oleh al-Mashlub dan al-Kibbi,

padahal kedua perawi itu dicurigai sebagai pemalsu hadis (membuat hadis palsu).

" Suryadilaga, Studi Kitab..., 117
2 Ibid, 118
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Pertimbangan yang mampu mempertahankan kedudukan al-Jami' dalam jajaran

sunan al sittah antara lain :'

1.

(V8]

3

Seleksi mutu hadis vyang dimuat dalam al-Jami' al-Tirmidzi telah
dikonsultasikan kepada ulama hadis di wilayah Hijaz, Iraq, dan Khurasan
Memuat jenis hadis bersanad tsulasiyah, walau dalam jumlah yang minim,
seperti riwayat dar Ismail bin Musa diperoleh dari Umar bin Syakir dari
sahabat Anas Ibnu Malik tentang sabda Rasulullah saw mengenai prediksi
beliau bagaimana sikap ketahanan seseorang dalam memegangi ajaran
agamanya.

Kelompok hadis yang diragukan dalam kolzksi al-Jami' al-Tirmidzi seperti
diduga oleh Ibnu al-Jauzi, Ibnu Taimiyah dan al-Zahabi sejumlah 23-30
satuan hadis dianggap maudhu' (palsu) terutama yang bermateri al-fadhail,
ternyata padanan matannya dapat dijumpai dalam koleksi Sahih Imam
Muslim.

Klaim maudhu' yang dilontarkan oleh Ibnu al-Jauzi ditentang keras oleh
Jalaluc-din al-Sayuthi, karena Ibnu al-Jauzi dianggép amat gegabah dan
ekstrem dalam menilai suatu hadis, lagi pula kaidzh yang aipefgmakan
olehnya tidak demikian popula- di kalangan ulama Muhaddisin maupun
kritikus hadis.

Koleksi hadis al-Jami' al-Tirmidzi yang berintikan sejumlah 4050/4051 unit
hadis seperti terbukukan dalam edisi syarah eleh al-Hafidz al-Mubarakfuri (w.
1353 H) dan telah ditahqiq oleh Abd Rahman bin Usman, sekalipun dalam

' Abbas, Kodifikasi..., 75



61

sister. koleksinya memberi tempat kepada kelompok hadis hasan sebagai
syawahid dan muttabi', cukup dijamin kewibawaan dan integritas kolektornya
Imam al-Tirmidzi. Antara lain dengan pengakuan terbuka Imam al-Hakim dan
Ibnu Hibban mengkategorikan Imam al-Tirdezi sebagai ulama hadis yang
siggah (kepercayaan). Bagi masyarzkat pemakai al—Jann al-Tirmidzi sebzgat
bahan ka ian (referensx) mudah mengenali mutu setlap hadisnya, karena Irram
al-Tirmidzi secara jujur dan terbuka mencantumkan identitas mutu sedap
hadis koleksinya berupa keterangan suplemen (pelengkap) yang dimuat tepat
di belakang redaksi matan hadis yang bersangkutan.

5. Sejauh hasil pengamatan seksama Imam al-Tirmidzi diperoleh kepastian
bahwa sepenuh hadis koleksi al-Jami' layak d.amalkan (dijadikan pedoman)
kecuali lanya 2 (dua) hadis, yakni Fadis riwayat Abdullah Ibnu Abbas tentang
salat jama' tanpa alasan perang atau bepergian dan hadis tentang perintah
membunuh peminum khamar yang belum jera juga sekalipun telah 4 (empat)
kali harus menjalani sanksi hadd. Selebih 2 (dua) hadis tersebut Imam al-

Tirmidzi menjamin keabsahan mengamalkannya.

. Data Hadis tentang Tawassul '

Pene itian pertama yaitu melakukan takhrij berdasarkan Mu‘jam Mufahras
li Alfadz al Hadis dengan menggunakan kata &= ditemukan keterangan bahwa
hadis dengan redaksi (Aft=: (Jf () & g4 J& terdapat dalam Sunan al-Tirmsidzi
kitab al Da'awat 118, Sunan Ibnu Majah kitab Igamah Shalat 189 serta Musnad

Imam Ahmad jilid 4, 128.
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a. Hadis tentang tawassul dalam Sunan al Tirmidzi no indeks 3578 bab Da'awat
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Terjemah :

Menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghoilan menceritakan kepada kami
Usman bin Umar menceritakan kepada kami Syubah dari Abi Ja'far dan
- Ammarah bin Khuzaimah bin Tsabit dari Usman bin Hunaif sesungguhaya
seorang laki-laki yang cacat matanya datang kepada Nabi SAW. Kemudian dia
berkata : Berdo'alah kepada Allah agar menyembuhkanku. Nabi menjawab jika
engkau mau saya mendo'akanmu dan jika engkau mau bersabarlah, itu baik
bagimu. Usman berdo'alah, Usman berkata : kemudian Nabi menyuruhnya untuk
berwudhu dan dia memperbaiki wudhunya dan berdo'a dengan do'a ini : Ya Allah
sesungguknya saya memohon kepada-Mu dan kuhadapkan wajahku kepada-Mu
atas nama Nabi-Mu Muhammad, Nabi yang penuh rahmat. Sesungguhava
kuhadapkan wajahku dengan-mu (Nabi) kepada Tuhan-ku untuk hajatku agar
dikabulkan untukku. Ya Allah, kabulkanlah saya karena dia (Nabi). Abu Isa
berkata : Hadis ini hasan sahih gharib.
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b. Skema hadis al-Tirmidzi No. Indeks 3578

JB aests JU el st 408 O o S22 Ol g o yes o2l O JB
d\ ('.@.Ui ;_Lp.l.“ LL,S).C«./\;_) a;f.bj uw;\..oﬂ Ol Ojﬁgu

Taf

-“J:._\.';-;,g‘;;“.ﬁ.f&
| t
s V.0 Z.C_J'>-;.45J\.n&
I o
F
> Yo 4wl
T s Yo jee o Ole
- LL\}-
YT o]
4 LS

s YVAQ (_;.Le)ﬂ\



)

67

c. Tabel Periwayatan hadis riwayat al-Tirmidzi

No. Nama Periwayat Periwayat Sanad

1" "Usman bin Hunaif T ' I - TN

2 Amarah bin Huzaimah I1 , Vv

3 AbilJa'far 111 v

4 Syubah I\Y I

5 Usman bin Umar \% II.

6 Mahmud bin Ghailan VI I

7 |Al-Tirmidzi VII Mukharmj |

. Tawasul dalam Sunan Ibnu Majah

a. Hadis tentang tawassul dengan no. indeks 1385, kitab Iqamah al Shalat

j\.-,_»a?&:du»fﬁd Olaze > v 0 jsie o A K>
Mor; O i o Oleze 0 o U ol 3855 op 35les o8 o Al e
JU 3 oty Of 4 g ) JUBb Loy <le i Lo o T 2 0
elzy O o 0cld acs) Jwaf:w&bp}jﬁ}giui:)}fwi)l
o Py At Gl el 2 eleal ik e s S s 035 o
sds gl & s ek S B ) et LA ) (Gt L)

g s id 1 {insagGid

Menceritakan kepada kami Ahmad bin mansur bin Sayyar, menceritakan kepada
kami Usman bin Umar, menceritakan kepada kami Syubah dari Abi Ja'far, dari
Ammarah bin Khuzaimah bin Tsabit dari Usman bin Hunaif. Sesungguinya
seorang laki-laki yang cacat matanya datang kepada Nabi SAW. Kemudian dia
berkata : Berdo'alah kepada Allah agar menyembuhkanku. Nabi menjawab jika
engkau mau saya mendo'zkanmu daz jika engkau mau hersabarlah, itu batk
bagimu. Usman bin Hunaif menjawab: do'akan saja, Usman berkata : kemudian
Nab: menyuruhnya untuk berwudhu dan dia memperbaiki wudhunya, kemudian
shalat sunnah dua raka'at dan berdo'a dengan do'a ini : Ya Allah sesungguhnya
saya memohon kepada-Mu dan kuhadapkan wajahku kepada-Mu atas nama Nabi-
Mu Muhammad, Nabi yang penuh rakmat. Sesungguknya kuhadapkan wajakku
dengan-mu (Nabi) kepada Tuhan-ku untuk hajatku agar dikabulkan untukks. Ya
Allah kabutkanlah dia untukku.
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c. Tabel Periwayatan hadis riwayat Ibnu Majah

No. Nama Periwayat Periwayat Sanad
1~ Usman bin Hunaif 1 VI
2 Amarah bin Huzaimah II \%
3 AbiJa'far IT1 v
4 Syubah v 11l
5 -Usman bin Umar A ; I
6 |Ahmad bin Mansur bin Sayyar VI I
7 {Ibnu Majah ; VII Mukdharrij

Tawassul dalam Musnad Ahmad 1

a. Hadis tentang tawassul dalam Musnad Ahmacd 1

AU oy ayles carr JB jaes ) e Al Ul e o Olaie W
wle &1 Lo ot i el 5 5 S8 of Gaem o Olaze 8 el oy
B3 o3 s Ofy wipes b O] JU dle O Bt g ot JUB oLy
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el aa M 5 et el el am gty UL gl el eleadi i e
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‘G andd ol (1 zaeds - 3 ) ) Sl e g )
Telah bercerita kepada kami Usman bin Umar telah mengkhabarkan kepada kami
Syu'bah dari Abi Ja'far, dia berkata : Saya mendengar Amarah bin Huzaimah
menceritakan dari Usman bin Hunaif sesungguhnya seorang laki-laki yang cacat
matanya datang kepada Nabi SAW. Kemudian dia berkata : "Berdo‘alah kepada
Allah agar mengampuni saya." Nabi berkata : Jika engkau mau saya akan berdo'a
untukmu dan jika engkau mau saya akan mengakhirkannya dan itu lebih baik.
Kemudian dia (laki-laki) itu berkata : berdo'alzsh. Kemudian Rasulullah
memerintahkan kepadanya agar berwudhu. Lalu dia menyempurnakan wudhunya
kemudian shalat dua rakaat dan berdo'a dengan do'a ini : "Ya Allah saya
memochon kepada-Mu dan kuhadapkan diriku kepada-Mu dengan (atas nama)
Nabi-Mu Muhammad Nabi pembawa rahmat, ya Muhammad kuhadapkan diriku
dengan namamu kepada Tuhan-ku untuk hajatku yang berikut, maka kabulkanlah
urtukku. "Ya Allah berilah pertolongan kepadanya karena diri saya”.



Skema hadis dalam Musnad Ahmad |

70

e M ST en Ol G o pen o 22 O JB

P e

g,j._.,},;,g Oleie

3 \~0\»2‘.L:J'.>'-‘;qa_)l.~.9

J.r:.x:-d‘

1 o

o VU pdns

J

$ U o

a\'.ﬂrfg&u.:dw

T o

°Y2\f;}""’gﬁ‘m‘$

S ST YU

Tabel Periwayatan hadis riwayat Ahmac I

No. Nama Periwayat - Periwaye Sanad
1 |Usman bin Hunaif I Vi
| 2 'Amarah bin Huzaimah I A%
| 3 AbiJa'far 111 v
4 Syubah v 11
5 Usman bin Umar \Y 1
6 Ahmad bin Hanbal Vi I
| 7 |Abdullah bin Ahmad VII Mukharrij l




Tawasul dalam Musnad Ahmad I

=. Hadis temtang tawassul dalam Musnad Ahmad 11
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Menceritakan kepada kami Rauh dia berkata mence-itakan kepada kami Syu'bah
dari Abi Ja'far al Madiny, dia berxata saya mendengar Ammarak bin Khuzaimah
bin Tsabit bercerita dari Usman bin Hunaif : Sesungguhnya seorang laki-laki yang
cacat matanya datang kepada Nabi SAW, Kemudian, dia berkata ; Wahai. Nabi
Allah, berdo'alak Le ada Allah agar menyembuhkan saya. Kemudian Nabi
menjawab : Jika engkau mau saya akan mengakhirkannya dan itu lebih utama
bagi akhiratmu, dan jika engkau mau saya mendoakanmu. Laki-laki itu
menjawab: tidak, tetapt berdo'alak kepada Allak untuk saya Kemudian Nabi
menvuruhma berwudhu dan shalat dua rakaat dan berdo'a demgan do'a berikut :
"Ya Allah, sesungguhnya saya memohon kepada-Mu, kulmdapkan wajahku
kepada-Mu dengan {atas rama) Nabi-Mu Muhammad SAW. Nabi yang penuh
rahmat, wahai Muhammad sesungguhnya kuhadapkan wajahku dengan-Mu
kepada Tuhan-ku untuk hajat-hajatku, maka dikabulkanlah dan disembuhkan
dirtku. Usman berkata dia mengtlangi kata-kata tersebut berkali-kaii. Kemudian
berkata sesudah mengira karena dengan do'a tersebut dia tersembuhkan, Usman
berkata : maka laki-! La itu melakukannya dan ia sembuh.
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Tabel Periwayatan hadis riwayat Ahmad 11

Sanad

No. " Nama Periwayat Periwayat
| 1 |Usman bin Hunaif | I VI
" 2 T Amarah bin Huzaimah | I » Vv
3 AbilJa'far I v
4 Syubah v I
5 Rauh A I
6 Ahmad bin Hanbal VI I
7 |Abdullah bin Ahmad VII Mukharrij
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). I'tibar dan Skema Gabungan
. I'tibar hadis dalam Sunanr al Tirmidzi ro Indeks. 3578

I'tibar berarti menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis
:rtentu, yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang
erawl saja, dengan menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat
iketahui apekah ada perawi yang lain ataukah tidak untuk bagian sanad ‘dan'
anad hadis yang dimaksud."®

Dengan dilakukannya i'tibar, akan diketahui keadaan sanad hadis
sluruhnya, dilihat dani ada tidaknya pendukung (corroboration), berupa perawi
ang berstatts mutabi' atau syahid. Yang dimaksud mutabi’ (biasa juga disebut
ib1' dengan jama' tawabi’) ialah perawi yang berstatus pendukung para perawi
ang bukan sahabat Nabi. Pengertian syahid atau syawahid ialah hadis pendukung
ar1 perawi lain yang berkedudukan sebagai penguat perawi hadis yang diteliti.

Dari skema diatas dapat dijelaskan, bahwa hadis dengan matan diatas
dak mempunyai syahid. Untuk mutabi' dalam periwayatan al-Tirmidzi, dalam
inad pertama Ahmad bin Mansur bin Sayyar sebagai mutabi' dari Mahmud bin
hailan (dalam riwayat Ibnu M3jah) dan pada sanad kedua Rauh sebagai mutabi'

ar1 Usman bin Umar (dalam riwayat Ahmad bin Hanbal).

'® M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi( Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 5
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2. Skema Gabungan
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BAB IV

ANALISAI HADIS-TENTANG-TAWASSUL

Nilai Hadis tentang Tawassul dalam Sunan al-Tirmidzi
Kpalitas Rawi serta Persambungan Sanad |
é_ Para per wayat dalam Sunan al-Tirmidzi
1) Usman bin Hunaif'
a) Nama lengkapnya adalah Usman bin Humaif bin Wahab, mempunyai
kunyah Abt Amr al Madiniy, termasuk sahabat.
b) Guru-gurunya dalam periwayatan hadis, an-ara lain : Nabi SAW.
¢) Murid-muridnya dalam periwayatan hadis : Ummarah bin Huzaimah,

Hani' bin Muawiyah, Abdullah bin Abdullah

2) Ummarah bin Huzaimah bin Tsabit’
a) Nama lengkapnya : Ummarah bin Huzaimah bin}’l’sﬁbit, wafat pada
tahun 105 H: 4
b) Guru-gurunya daiam peﬁwéyatan. i\adis, antara lain : Usman bin
Hunéif, Abd. Rahman bin Abi Qarad, Khuzaimah bin Tsabit, dan lain-

lain.

! Ibnu Hajar al Asqalani, Takdzib al Tahdzib (Beirut : Dar al Kutub a Ilmiah, t.t.), Juz VII,

2 Ibid, 351
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¢) Murid-muridnya dalam periwayatan hadis : Umair bin Yazid bin
Umair, Amr bin Huzaimah Muhammad bin Muslim, dan lain-lain.
d) Pernyataan para kritikus tentang pribadinya :

Ibnu Hibban mengatakan : Tsigah

al Nasai . Tsiqah
Muh. Bin Sa'ad : Tsiqah
[bnu Hazm - maihul, tidak diketahui

3) AbiJa'far’
a) Nama lengkapnya : Umair bin Yazid bin Umnair.
b) Guru-gurunya dalam periwayatan hadis : Haris bin Fudhail, Said bin
Mussayyab. Ummarah bin Huzaimah, dan lain-lain.
¢) Murid-muridnya dalam periwavatan hadis : Hammad bin Salaman,
Syu'bah bin Hajjaj, Yahya bin Said, dan lain-lain

d) Pernvataan kritikus tentang pribadinya :

al it : Tsigah

al Nasai : Tsigah

“bnu Hibban . Tsigah

ibnu Namir : Tsigah
4) Syubah*

a) Nama lengkapnya : Syubah bin al Hajjaj bin Warad, kunvah Abi

Bastani, wafat pada tahun 160 H.

? Ibid, Jilid 8, 15
* Ibid., Jilid 4, 308-315
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b) Guru-gurunya dalam periwayatan hadis : Abii Ja'far (Umair bin Yazid),
Aufbin Abi Jamilah (Abu Sahl). Uyainah bin Abd Rahman.

¢) Murid-muridnya dalam periwayatan hadis : Adam bin Abi Iyas, Usman
bin Umar bin Faris, Ugbah bin Khalid bin Ugbah.

d) Pemnyataan para kritikus hadis tentang pribadinya :

| Usman al 'fsauri . dia amirul mu'minun fil hadis
Ahmad bin Hanbal = : <slil 13 B sas g 44
Abu Datid al Sijistani : tak ada yang lebih, baik hadisnya dari dia
Al il . Tsiqah
5) Usmzn bin Umar (wafat 209 H)’

a) Nama lengkapnya adalah Usman bin Umar bin Faris bin Laqgid dan
mempunyai kunyah AbG Muhammad.

b) Guru-gurunya dalam periwayatan hadis : Abl Ma'syar al Sindi, Yunus
bin-Yazid-al IlyIsratl bin Yiinus; Syubah.

¢) Murid-muridnya dalam periwayatan hadis : Ahmad bin1 Hanbal, Ahmad
bin Said al Darimi, Ahmrad bin Mansur bin Sayyar, Abu Dawud, Rauh
dan léin-lain.

d) Pernyataan para kritikus hadis tentang pribadinya :
Ibnu Hibban - A&l Jds S3(disebutkan dalam al-tsigat)

Ahmad, Ibnu Muayyan, Ibnu Sa'ad : Tsigan

* Ibid, Jilid VII, 126
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Abu Hatim : saduq
6) Mahmid bin Ghailan®

a) Nama lengkapnya : Mahmud bin Ghailan al Adawly, mempunyai
kunyah Abu Ahmad, wafat pada tahun 249 H.

b) Guru-gurunya dalam periwayatan hadis : Ibnu Uyainah, Nadzar bin
Syamil, Usman bin Umar bin Faris, Abdul Ra_zaq, dan la_in—laih. B

¢)- Murid-muridnya dalam periwayatan hé.dis . al Bukhan, Muslim, -al—
Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad, Abu Hatim.

d) Pernyataan para kritikus tentang pribadinya -

Ahmad bin Hanbal : orang yang paling faham tentang hadis

Abil Hatim . Tsigah
al Nasai - Tsiqaa
[bnu Hibban . disebutnya dalam al-"sigah

7) Al-Tirmidzi’
a) Nama lengkapnya : Abu Isa Muhammad bin Musa bin al Dahhak al-
Tirmidzi. Lahir pada tahun 209 dan wafat pada tahun 279 H.
b) Guru-gurunya dalam periwavatan hadis : Aal Bukhari, Muslim, Abua
Daud, Qutaibah, Ishaq bin Musa, Mahmud bin Ghailan.
¢) Murid-murid dalam peﬁwayatan hadis : Maghu bin al Fadhal,

Muhammad bin Mahmud Ambar, Hammad bin Syaksr.

¢ Ibid, Jilid VIIL, 78
7 Ibid., Jilid TX, 388-390



d) Pernyataan para kritikus tentang pribadinya :
al Khalili : Tsigah
al [drisi : dia adalah seorang ulama pemuntun ilmu hadis, karyanva
menggambarkan hafalan, keilmuan, dan dia itu mutqin.
al Imran Abu Muhammad : saya mendengar Imran Ibnu Allan berkata :
'-'al Bukhar wafat, tidak meninggalkan penggantinya di

Khurasan setingkat al-Tirmidzi, dalam i'mu dan wara'nyz".

Usman bin Hunaif adalah salah seorang sahabat Nabi, beliau ada‘ah
Abudak dari Umar bin Khattab beserta Khudzaifah bin al Yamani, tergolong
penduduk Kufah. Para ulama bersepekat bahwa seluruh sahabat itu dinilai adil
dalam hal periwayatan. Menurut keterangan dalam kitab Tahdzib al Tahdzb,
beliau meriwayatkan hadis dari Nabi.
Dari data yang ada dalam murid-murid Usman bin Hunaif, Ummarah
bin Huzaimah merupakan salah seo-ang murid dari Usman bin Hunaif da_.am
_peniwayatan hadis, hal ini menunjukkan hubungan guru dan murid diantara
keduanya. Beliau oleh para kntikis seperti Ibnu Hibban, al Nasai; Muhammad
Bin Said dinilai dengan tsiqah, hanya seorang «xritikus saja yang
mengatakannya majhul, yaitu [bnu Jazm dan menurut Ibau Hajar al Asgalani
Ibnu Hazm dikatakan J4& (lupa) dalam hal in . Sehingga pendapat dari Thnu

Hazm tersebut boleh diabaikan, dalam periwayatan beliau menggunakan
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fay _ambang "yuhditsu ‘an" berarti dapat dipercaya dan sanad ini dikatakan
1 ~—-rsambung (muttasil),

Adapun Ab1 Ja'far yang mempunyai nama lengkap Umair bin Yazid
+,:~:n Umair adalah termasuk salah satu dari murid Ummarab bin Huzaimah,
_.--gitu juga dalam data yang terdapat dalam guru dari Abi Jakarta'far. Dengan
.—-mikian keduanya mempunyai hubungan guru dan murid. Beliau dinilai oleh
L ara kritikus hadis sebagai perawi yang terpuil dengan lafadz-lafadz
_-~cerpyjian tingkat tinggi, tidak terdapat kritikus hadis yang menjarahnya.

., «¢apun lambang periwayatan yang digunakan acalah "sami'tu". Abi Ja'far
_~.cndengar langsung dari gurunya, maka periwayatan tersebut dikatakan
~awuttasil.

Syu'bah bin al Hajjaj adalah termasuk salah satu murid dari Abi Ja'far
- ~mair bin Yazid bin Umari), begitu juga dalam keterangan tentang guru-guru

-, vu'bahg diantaranya dedalahy Abi Fa'fer (Unrarabin CYazd) sehinggz  diatitara
,.duanya terdapat hubungan guru dan murid. Beliau dinilai oleh mayoritas
,.ritikus hadis sebagai. ulama yang terpuji, dengam lafadz-lafadz keterpujian

.ngkat tinggi serta tidak terdapat kritikus hadis yang menjarahnya, sedang

" "

y riwayatannya menggunakan lambang “"an" dapat dipercaya, maka
/ «riwayatannya dikatakan muttasil.

Usmin bin Umar adalah salah sati murid dar syubah bm al Hajjaj, beliau
yieninggal pada tahun 209 H dan Syubah pada tahun 160, ada selisih 46 tahun jarak

wafat kedua guru dan murid ini dan dimungkinkan bertemu beliau dinilai sebaga:
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perawl yang terpuji, Imam Ahmad, [bru Muayyan dan Ibnu Said menilainya
dengan lafadz terpuji, tsigafi , akan tetapi Abu Hatim menilainya dengar
saduq, yang berarti ada sedikit kekurang sempurnaan dalam kedhabitannya.
Adapun periwayatannya menggunakan lambang "akhbarana“ dapat dipercaya.
maka periwzyatan tersebut dikatakan bersambung.

- Sedangkan Mahmud bm Ghai an merupakan salah satu mund daﬁ
Syu'bah, beliau meninggal pada tahun 249 H dan Syubah pada tahun 209 H, |
ada selisih 40 tahun, jarak tahun wafat diantara keduanya, dan kedua guru dan
murid ini d mungkinkan bertemu. Dan dalam periwayatanrya menggunakan
lambang "Haddatsana" dapat dipercaya, maka periwavatannya dapet
dikatakan bersambung.

Sedangkan al-Tirmidzi, dan keterangan data yvang ada pada Mahmud
bin Ghailan menunjukkan bahwa antasa keduanya terdapat hubungan guru dan
murid. Mahmud bin Ghailan adalah salah satu gnru hadis._mam al-Tirmidz.
Al-Tinridzi meninggal pada tahun 279 H dan gurunya (Makmud bin Ghailan)
meninggal pada tahun 249 H. ada jarak 30 tahun dan tabun wafat mereka.
Keduanya dimungkinkan bertemu. Lambang periwayatar. vang digunakan
"haddatsana" dapat dipercaya, maka periwayatanrya dapat dikatakan muttasL.

Berdasarkan uraian kritik sercua sanad dari jalur al-Tirmidzi melakui
Mahmud bin Ghailan, dapat disimpulkan bahwa <eseluruhan sanad ini adalah
muttasil (bersambung) semua perawinya menumjukkan hubungan guru dan

murid, dinilai tsiqah oleh para kritikus hadis, kecuali Usman bin Umar, dinilai
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d) Pernyztaan knitikus :
Abu Hatim al Razi : Tsiqgah
al Daruqutni : Tsigah
Ibnu Hibban - dia adalah orang yang lurus dalam hadis

Maslamah bin Qasim : Tsigah, teckenal.

7) Tbnu Mzjah’

a) Néma lengkapnya : Abi Abdullah Muhammad bin Yzzid bin Majah al
Rabai al Qazwani, lahir pada tahun 207 H dan wafat pada tahun 273 H

b) Guru-guru : Abu Bakar bin Abi Syaibah, Muhammad bin Abdullah bin
Nawir, Hisyam bin Ammar, Ahmad bin Maasur bin Sayyar.

¢) Murid-murid : Abul Hasan al Qattan, Sulamman bin Yazid al Qazwan ,
Ibnu Sibawaih dan lain-lain.

d) Pernyataan kritikus :
al Bukhan : seorang ahli hadis terkenal dan mufassu.
Ponu Katsir : seorang ahli hadis yang luas .Imunya dan terkenal.
Abu Ya'la al Qazwéﬁi : orang besar vang besar vang terpercava, jujar

dan pendapatnya dapat dijadikan hujjan.

Para perawi dalam hadis ini, yaitu Usmén bin Huraif, Ummarah bin
Huzaimah, Ab1 Ja'far, Syubah, dan Usman bin Umar sudah dijelaskan pada

keterangan periwayatan dalam Sunan al-Tirmidz:.

® Ibid., Jilid 1, 30



saduq oleh Ibnu Hatim, dan dalam periwayatannya tidak dijumpai syadz dan

illat. Maka sanad dari jalur al-Tirmidzi dikatakan muttasil dan sanadnya hasar

Para Periwayat dalam Sunan Ibnu Majah
1) Usman bin Hunaif

Sama dengan periwayat dalam Suman al-'l“m;mdzi.
2) Urrmi‘éh bin Huzaimah

Sama dengan periwayat dalam Sunan al-Tirmidzi.
3) AbiJa'far

Sama dengan periwayat dalam Sunan al-Tirmidzi.
4) Syu'bah

Sama dengan periwayat dalam Sunan al-Tirmidzi.
5) Usman bin Umar

Sama dengan periwayat dalam Sunan al-Tirmidzi.
6) Ahmad bin Manstr bin 'Sayyi«.ir."3

a) Nama lengkapnya : Ahmad bin Manstr bin Sayyar bin Mubarok al

. léaghdadi. Wafat pada tahun 265 H, pada umur 83 tahun. | |
b) Guru-guru : Haja) bin Musammad, Usman bin Umar, Yﬁnﬁs bin
Muhammad bin Musiim, Abi Daud al Thayalisi dan lain-lain.
¢) Murid-mund : Ibnu Majah, Ibnu Syuraikh al Fag™h, Ibnu Abi Hatim,

Hajjaj bin Muhammad, dan lain-lain.

8 Ibid., Jilid 1, 75-76
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Sama dengan periwayat dalam Suman al-Tirmidzi.
2) Umrmarah bin Huzaimah bin 'Utbah

Sama dengan periwayat dalam Suman al-Tirmidzi.
3) AbilJa'far

Sama dengan bed\x'ayat dalam Sunan al-Tirmidzi.
4) Syi'bah

Sama dengan periwayat dalam Sunan al-Tirm.dzi.
5) Usman bin Umar (wafat 209 H)"

Sama dengan periwayat dalam Sunan al-Tirm:dzi.
6) Ahmad bin Hanbal (164 — 241 H)

a) Nama lengkapnya : Ahmad bir Muhammad Ibnu Hanqbal al Syaibani al
Baghdadi, wafat tahun 241 H.

b) Guru-guru : Imam al Syafi", Basyar al Mufaddhal, Sufyan Ibnu
Uyainah, Sulaiman bin Dawud al Thayalis., Usman bin Umar, dan laia-
lain.

- ¢) Murid-murid : Imam al Bukha-i, Imam Muslim, Abu Dawud, Waqi' bin
Jarrah, Usman bin Umar. |

d) Pernyataan para kritikus :

Ibnu Main  : saya tidak melihat orang yang lebih baik hadisnya

melebihi Ahmad

10 7bid, Jilid VIL 126
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Sedangkan Ahmad bin Mansiir bin Sayyar adalah salal seorang murid
dari Usman bin Umar, meninggal pada tahun 265 H dan Usman bin Umar
meninggal pada tahun 209 H, dengan demikian kedua guru dan murid ini
dimungkinkan ligo'nya, (pertemuannya) beliau juga termasuk seorang perawi
yvang terpuji, tidak terdapat kritikus yang menjarhnya: Dia termasuk mund
dari Usmim bin Umar. Lambang periwayatan yang digunakan  adalah
"haddatsana" dapat dipercaya, maka periwayatan tersebut dikatakan muttasil.

Menurut data yang ada pada nama murid-murid dari Ahmad bin
Mansur bin Sayvar, Ibnu Majah merupakan salah satu dmntaranya. Ibnu
Majjah meninggal pada tahun 273 H den Ahmad bin Mansur pada tahun 265
H. Dengan demikian keduanya dapat dimungkiikan pertemuannya. Tbnu
M3jah adalah seorang ulama hadis yang dinilai para kritikus hadis sebagai
seorang yang dapat dipercaya dan terkenal. Dia termasuk salah satu murid dan
Ahmad bin Manstr di bidang periwayatan hadis. Lambang periwayatan yang
digunakan adalah "haddatsana" maka periwayatannya dikatakan bersambung.

Berdasarkan uraian kritik semua sanad dari jalur ISnu_ M3jah melalu
Ahmad bin Mansur bin Sayyar, dapat disimpulkar bahwa, keseluruhan sanaa
ini muttasil, para kritikus hadis menilai dengan tsiqah, kecuali pada Usman
bin Umar (saduq), serta tidak terdapat syadz dan illat. Maka sanad dan jalur
Ibnu Majah dikatakan sanadnya hasan
Para Pesiwayat dalam Musnad Ahmad I

1) Usman bin Hunaif
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al Syafi'i : saya keluar dari Baghdad dan tidak ada oang yang
lebih zuhud, mendalam ilmunya selain Ahmad.
al Nasai : dia tsigah

Ibnu Hibban : faqih, tsiqah, hafidz, mutqin.'"-

7) Abdullah bin Ahmad'2

a) Nama lengkap : Abdullah ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal al
Syaibani. Lahir pada tahun 213 H dan wafat pada 209 H.

b) Guru-guru : Bapaknya, Ahmad bin Hanbal, Abli Bakar ibn Abi
Syaibah, Ubaidillah ibn Muadz, dan lain-lain.

¢) Murid-murid : Anaknya; Aba Bakar Ibnu Ziyad, Abtd al Husain ibn
Mun'adi, Abu Bakar al Qati'i dan lain-lain.

d) Pernyataan kritikus :
al Khatib : Tsigah
al Nasai  : Tsigah

al Daruquthi : Tsiqah.

Para perawi dalam hadis ini yai-u : Usman bin Hunaif, Ummarah bin
Huzaimah, Abi Ja'far, Syubah, dan Usman bin Umar sudah dijelaskan pada

keterangan periwayat dalam Sunan al-Tirmidzi.

W 1bid., Juz 1, 66-68
2 Ibid., ilid V, 126-128
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Berdasarkan keterangan tertang kitab Musnad Ahmad, disebutkan
bahwa Imam Ahmad-lah pemrakarsa tulisan kumpulan hadis dan a/ Musnad
ini, yang kemudian ditulis kembali oleh putranya Abdullah dan itupun
dilakukan setelah Abdullah menerima semua hacis tersebut langsung dari
ayahnya. Meskipun akhirnya dalam kitab- Musnad Ahmad ditemukan
bgberapa tgmbahan berupa hadis-hadis dan selain Imam Ahmad, akan tetabi
hadis diatas berpangkal pada periwayatan Imam Ahmad. Dengan demikian
hadis diatas adalah memang bagian asli dari tulisan Imam Ahmad serta dapat
dipertanggungjawabkan keasliannya (bukan tambahan dari selain Imam
Ahmad). Dan Imam Ahmad merupakan salah satu murid Usman bin Umar
dalam periwayatan hadis. Imam Ahmad meninggal pada tahun 241 H dar
Usman bin Umar tahun 209 H, dengan selisih tahun wafat 32 tahun keduanyz
dimungkinkan terjadi pertemuan. Imam Ahmad sendiri dinilai oleh para
kritikus dengan predikat tsigah, lambang periwayatan yang digunakan adalah
haddatsana, maka periwayatannya dapat dikatakan bersambung.

Berdasarkan uraian kritik semua sanad dar jalur Imam Ahmad melalci
Usman bin Umar, maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan sanad diatas
dikatakan bersambung, ke semua perawi dinilai tsigah, kecuali Usman bin
Umar (saduq), menggunakan sighat al tahdis yang terpercava, dari data tahun
wafat perawi dimungkinkan kesezamanén serta dalam perwayatannya tidek
terdapat syadz dan illat, maka sanad dan jalur Imam A-amad I dikatakan

muttasil dan sanadnya hasan.
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d. Para Periwayat dalam Musnad Ahmad II
1) Usman bin Hunaif
Sama dengan periwayat dalam Sunan al-Tirmidzi.
2) Ummarah bin Huzaimah bin Tsabit
Sama dengan periwayat dalam Sunan al-Tirmidzi.
| 3) Abi Ja’f#r |
Sama dengan periwayat dalam Sunan al-Tirmidzi.
4) Syu'bah
Sama dengan periwayat dalam Sunzn al-Tirmidz.
5) Rauh"
a) Nama lengkapnya adalah Rauh bin '‘Ubadah bin al Alla’' bin Hassan a’
Qaisiy, kunyah : Abu Muhammaed al Bashriy, wafat pada tahun 207 H.
b) Guru-guru : Aiman bin Nabil, al Auzaiy Ibnu Juraij, Syu'bah dan lain-
lain.
¢) Murid-murid : Ahmad bin Hanbal, Ionu Namir, Abdullah al Musnad ,
Ishaq bin Rawahaih.
d) Pémyataan kritikus :
Ibnu al Madinty  : Saduq
Ibnu Sa'ad . tsigah

al Darimiy : latsa bihi ba'tsun, dapat dipercaya

" Jamaluddin Abi al Haijaj Yusuf al Mizzi, Tahd=ib al Kamal fi Asma’ ¢l Rijed Juz. X (Beirut
r al Fikr, t.t), 261-263
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Abu Bakar al Barraz : tsigah, ma'mun.

Para''perawi datam ‘hadis“ini ‘yaitu" 'Usman bin Hunaif, Uminarah bin
Huzaimah, Abi Ja'far dan Syu'bah sudah dijelaskan pada halaman sebelumnya
(dalam periwayatan Sunan al-Tirmidzi).

Adapun Rauh rr;erupakan salah satu dari murid Syubah, beliau
meninggal pada tahun 207 H dan Syubah pada tahun 160 F. dengan selisih
tahun wafat 47 tahun, dimungkinkan adanya pertemuan diantara keduanya.
ZMenurut para kritikus hadis ia termasuk tsigah (penilaian Ibru sa'ad dan Abu
bakar al Ba-raz), sedang menurut Ibnu al Madiniy dan al Darimiy masing-
masing men.lainya dengan sadug dan laisa bihi ba'sun, dalar periwayatannya
menggunaken lambang "haddatsana" dapat dipercaya, maka periwayatan yang
disampaikan dapat dikatakan muttasil.

Sedangkan Ahmad bin Hanbal dan keterangan datz yang ada pada
Rauh, menunjukkan hubungan guru dan murid. Rauh adalah salah satu guru
dari Ahmad bin Hanbal. Lambang perniwayatan yang d gunakan adalah
“haddatsana" dapat dipercaya; karena 'itu periwayatmﬁya dikatakan
bersambung. |

Berdasarkan uraian kritik semua sanad dari jalur Ahmad bin Hanbal T
melalui Rauh, dapat disimpﬁlkan bahwa kesedluruhan sanad ini adalah
- muttasil. Semua perawinya dinilai tsigah, kecuali Rauh (ada dua kritikus yang

menyebutnya saduq), dan dalam periwayatannya tidak dijumpai syadz dan
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illat, maka sanad dari jalur Ahmad bin Hanbal II dikatakan muttasil dan

sanadnya hasan.

{ualitas Matan Halis
Redaksi atau matan hadis dari Sunan al-Tirmidzi yang sedang diteliti in1
liawali- dengan kata-kata laki-laki yang méminta kepéda Nabe : "Berdoalah
:epada Allah ... ."
| Selanjutnya, susunan lafadz-lafadzaya perlu diteliti untk mengetahui
.emungkinan adanya perbedaan penggunaan lafadz antar jalur perrwayatan, yaitu:

Jatan riwayat al-Tirmidzi melalui Mahmud bin Ghailan
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Matan riwayat [bnu Majah melalui Ahmad bin Mansur
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Matan riwayat Ahmad bin Hanbal II, melalui Raub
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Pada hadis nwayat Ibnu Majah terdapat perbedaan "Li" pada kata "ud'a
allah an yu'afiyani”. Kemudian pada hadis riwayat al-Tirmidzi terdapat kalimat
“in syi'ta da'autu wa in syi'ta shabarta” pada jawaban Nabi. Sedang pada had's
niwayat Ibnu Majah jawaban Nabi tertulis "in syi'ta akhkhartu laka wa huwa
khairun wa in syi'ta da'autu". Sedang pada hadis niwayat Ahmad bin Hanbal I
tercantum, "in syi'ta da'atu laka wa in syi'ta akhkhartu dzaka fahuwa khair".
Sedang pada hadis riwayat Ahmad bin Hanbal II tertulis "in syi'ta akhkhartu
dzalika - fahuwa afdholu liakhiratika wa in syi'ta da'atu alak”. Akan tetapi
perbedaan kata tersebut tidak mengakibatkan perubahan pada maknanya, dan

perbedaan ini dapat diterima.
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Menurut kritikus ahli hadis, perbedaan lafadz yang ticak mengakibatkan
perbedaan makna, asalkan sanadnya sama-sama sahih, maka hal tersebut dapat
ditoleransi."

Pada hadis riwayat Ibnu Majah, Ahmad bin Hanbal I dan II, setelah
keterangan dani rawi 1 "Setelah laki-laki itu berwudhu dan menyempurnakan
wudhunya", ada tambahan "fayushalli rak'a taini".

Menurut knitikus hadis,.zivadah yang berasal darn riwayat yang tsiqah, yang
isinya sebagai penjelas dan tidak bertentangan dengan yang dikemukakan o eh
periwayat lain, maka matan tersebut dapat diterima.'

Berbagai variasi redaksi hadis di seluruh riwayat tersebut tak satupun yang
bertentangan, justru perbedaan tersebut saling melengkapi dan nemperjelas makna.
Sedangkan sebab terjadinya perbedaan lafadz dalam redaksi 1adis yang semakna
1alah karena dalam redaksi hadis yang semakna proses dalam periwayatannya hadis
telah terjadi periwayatan secara makna.'®

Menurut Bustamin dan M. Isa dalam bukunya, Merodologi Kritik Hadis
disebuitkan, ibahwal inetodolognc dalamib menghkritixiisiiatansa sebuahsi hadiss- bisa
menggunakan 5 cara :

a. Penehitian matan hadis dengan pendekatan Al-Qur'an.
b. Penelitian matan hadis dengan pendekatan hadis sahih
c. Penehitian matan hadis dengan pendekatan hadis-hadis setema

d. Penelitian matan hadis dengan pendekatan bahasa

87

' Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta : Bulan Bintang, 1992), 131
15 17.: 3
Ibid., 137
' M. Zuhri, Telaah Matan Hadis (Yogyaxarta : LESFI, 2003), 37
17 Bustamin, M. Isa, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta Rajawali Grzfindo Persada, 2004), 64-
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€. Penelitian matan hadis dengan pendeka-an sejarah (asbab al wurud)

Dengan pendekatan Al-Qur'an, matan hadis niwayat al-Tirmidzi, tidaklah

bertentangan, <arena do'a dengan tawassu! yang dipakai adalah lafadz do'a kepada

Allah SWT. Akan tetapi dengan jalan tawassul kepada Nadi, sehingga bisa

dikatakan hadis 1mt tidak mengajarkan kemusyrikan dan sejalan dengan ajaran Al-

Quran yang mengajak manusia kepada jalan iman kepada Allah. Sesuai dengan

permnyataan Al-Quran, vaitu :

1.

o

‘U)

OS=z1:5

Inmies Alle das AL
Kepada-Mu kami menyembah dan kenada-Mu kami mohon pertolongan.
QS:5:35 -
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Hai orang-orang yvang beriman, bertakwalah kepada Allah dan bersungguh-
sungguhlah mencan jalan yang mendekatkan din kepada-Nya dan
berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan.
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Hanya bagi Allah—lah (hal\ mengabulkan) do'a yang benar Berhala-be'hala )ang
mereka sembah selain Allah tidak dapat memperkenankan sesuatu pun bagi mereka,
melainkan seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air
supaya sampai air ke mulutnya. Dan Do'a (ibadat) orang yang kafir itu hanya sia-sia.

Jika matan hadis in1 dibandingkan dengan matan hadis lain yang sahih,

seperti yang terdapat dalam 1'tibarnya, hadis riwayat al-Tirmidzi ini tidak

bertentangan dalam segi matannya (bahkan berasal dari sahabat yang sama).
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Kemudian, ketika dibandingkan dengan hadis yang setema, dalam hal ini
hadis tentang tawassul dalam sahili al B.dhari,'® dimana dalam hadis tersebut
menyebutkan bahwa sahabat Umar bin Khattab ketika diminta untuk berdoa
dalam istisqa', maka dia bertawassul dengan Abbas bin Abd Muthallib (paman
Nabi) dengan berdo'a : Allahumma inna kunna natawassalu ilaika binabiyyina
fatasqivane, wa inna natawassalu ilaika bi ‘ammi Nabiyyina fasqina. Anas (rawi I}
mengatakan : "Do'a meréka dikabulkan". Dari keterangan hadis niwayat a
Bukhar diatas, bisa kita simpulkan bahwa matan haais riwayat al-Tirmidz tidak

ertentangan dengan hadis riwayat al Bukhan yang sudah diakui kredibilitasnya
oleh para ulama.

Dengan menggunakan pendekatan keempat, hadis tentang tawassul dalam
Sunan al-Tirmidzi tersebut. Pertama, susunan kata (struktur bahasa) vang termuct
dalam matan hadis tersebut memang menggunakan kaidah bahasa Arab pada
umumnya. Kedua, kata-kata yang digunakan adalah kata-kata yang lumrah
(lazim) dipakai oleh bangsa Arab pada masa Nabi, bukan kata-kata baru yarg
munculdan diperganakan pads literatir Arab modern! Keriga; ungkapan jawaban
Nabi dalam hadis tersebut menggambarkan bahasa yang tidak jan.ggal 'dipakai
Nabi, tidak menurunkan derajat Nabi dan bisa disebut sebagai bahasa kenabian.
Keempat, rﬁakna bahasa yang terdapat dalam matan hadis, sama dengan yaig
dipahami perawi dan generasi hadis, serta pembaca hadis abad benkutnra.

Sebagaimana hal yang disebutkan dalam biografi Imam al Turmudzi, bahwa

'® Imam al Bukhari, Sahih Bukhari jilid I (Beirut : Dar al Kutub al Tlmiah, t.t.), Jilid I, 141
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hadis-hadis yang 1a kumpulkan dalam a/ Jami al Salih nya merupakan hadis-hadis
yang sudah diamalkan oleh para Fugaha.'’ |

Dengan menggunakan pendekatan sejarah, seperti d sebutkan dalam
syarah Sunan al-Tirmidzi, Tulifaru al Ahwad=i*° vahwa hadis ini berkaitar
dengan kisah seorang laki-laki yang mengadukan dirinya kepada sahabat Usmar
bin Affan tentang kebutuhan (hajat)-nya. Akan tetapi sahabat Usman kurang
merespon laki-laki tersebut, kemudian dia bertemu dengan Usman bin Hunaif.

Kemudian Usman bin Hunaif berkata kepadanya : datanglah ke tempa:
wudhu, kemudian laki-laki tersebut berwudhu dan masuk ke dalam masjid dan
shalatlah 2 rakaat, kemudian berdo'alah : "Allchumma inni as'aluka, wa
atawajjahu ilatka binabiyyina Muhammad SAW, Nabiy ar rahmah vya
Muhammad. Inni atawajjahu bika ibi rabbi fayuqdiya Hajati". Kemudian sebutlah
hajatmu dan kemudian laki-laki itu pergi dan melakukan apa yang dikatakan
Usman bin Hunaif kepadanya.

Sehingga sampailah ia di rumah Usman bin Affan dan masuklah serta
duduk-dudiikuibersamalicsahabat - Usmanip  setelah d ditaiya n keperluanityain dan
disebutkan. Usman berkata : engkau baru menceritakannyé saat ini, jika suatu saat
engkau berkepentingan lagi, datanglah kemari. Kemudian laki-laki itu keluar da-1
rumahnya dan bertemu dengan Usman bin Hunaif lagi. Sete.ah mengucapkan
tenima kasih, laki-laki tersebut mengatakan bahwa setelah melakukan apa yang
disarankan oleh Usman bin Hunaif, urusannya dengan Khalifeah Usman menjadi

mudah. Usman bin Hunaif menjawab : Demi Allah itu adalah kalimat yang

' Suryadi, "Kitab al Jami' Karya al Tirmidzi", Jurnal Studi limu-Ilmu Al-Our'an dan
wdis, 2 SJanuari, 2003), 246.

? M. Abd. Rahman bin A. Rahim al Mubarakfuri, Tuhfartu al Ahwadzi ‘Beirut : Dar al Kutub
miah, t1.), 23-25
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Rasulullah pernah ditanya seorang laki-laki dan ia sembah dar sakitnya.
Kemudian Nabi berkata kepadanya: "Atau engkau sabar saja?" Jawab laki-laki
1tu: "Wahzi Nabi saya tidak kuat iagi”, tak ada keluarga yang menuntun saya dan
Nabi berkata kepadanya : "Datanglah ke tempat wudhu, berwudhulah dan
shalatlah 2 rakaat dan berdo‘alah dengan do'a ini". Lalu Usman Sin Hunaif berkata
kepada laki-laki tersebut : "Demi Allah aku tidak meninggalkan tempat dan kami
lama disana". Seperti yang dicen'tal_gan dalam _hadis, sehingga masuklah laki-laki
tadi, seakan-akan dia tidak sak-it sedikitpun. Jika mel‘hat asbab 2l wurud hadis im',.
jelaslah bana matan hadis tersebut dapat diter'ma, karena sejarah pernzh

mencatatnya.

. Kualitas Hadis tentang Tawassul dalam Sunan al-Tirmidzi

Setelah dilakukan analisa dan kritik atas sanad dan matan pada uraian
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hadis riwayat al-Tirmidzi yang sedang
diteliti, seluruh sanadnya berpredikat tsiqah, kecuali pada Usman bin Umar
(Saduq) sanad-sanadnya bersambung, tidak ditemukan syadz dan illat, serta
mempunyai, matan vang, sahih, herarti hadis tersebut berknalitas hasan li
dzatihi. Dan jika dilihat dari banyaknya perawi, hadis riwayat al-Tirmidzi ini
adalah Ahad Gharib, karena hanya melalui satu periwayatan, yaitu sahabat
Usman bin Hunaif saja. Akan tetapi setelah ditemukan i'tibarnya dari jalur
Ahmad dijumpai adanya mutabi' dan juga sanad pendukurg dari hadis Anas
tentang peristiwa istisqa' yang dialami sahabat Umar Ra. dengan demikian
maka sanad hadis ini naik menjadi shahih i gha rih
Kehujjahan Hadis

Setelah penulis melakukan analisa dan kritik atas sanad serta matan

pada uraian sebelumnya (pembahasan kritik sanad dan kritik matan), dapat
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dikemukakan bahwa hadis tentang tawassul yang ada dalam periwayatan al-
Tirmidzi yang sedang diteliti ini, para periwayatnya berpredikat tsiqa-,
kecuali Usman bin umar dinilai oleh Abu Hatim dengan saduq dan Rauh
dinilai oleh Ibnu al Madiniy dengan saduq, sehingga menurunkan nilai sanad
hadis ini dari sahih ke hasan sahih (sesuai dengan kriteria yang disampaikan
oleh al-Tirmidzi), pada sanadnya semua menunjukkan muttasil, tidak
mengandung syadz dan illat. Dengan demikian hadis ini dikategorikan dalam
hadis hasan lidzatih (hasan sahih versi al-Tirmidzi) dan maqbul, dapat
diterima menurut jumhur ulama. |

Oleh karena itu, hasil penelitian terhadap hadis im adalah shahih I
ghairth dan dapat dijadikan hujjah dalam melakukan tawassul, khususnva

tawassul melalui Nabi atau orang salih (ahlu al 'ilm).

Pemaknaan Hadis

Usaha-usaha dalam memahami hadis Nabi dan problematikanya

.ebenarnya telah diupayakan solusinya oleh para cendekiawam muslim baik dari

celompok, mutagaddimin, maupun muta'akhirin melalui gagasan-gagasan_dan

‘ikiran-pikiran yang mereka tuangkan dalam kitab-kitab syarah maupun kiteb-

.tab figih. Namun demikian, masih banyak hal yang perlu dikaji kembali

nengingat adanya kemungkinan faktor-faktor yang belum dipikirkan dan yang

rerlu dipikir ulang dalam wilayah yang melingkupi pemahaman teks hadis Nabi.

Berdasarkan teori yang disampaikan oleh yusuf Qardhawi, Muhammad

‘uhri dan 3ustamin serta Muhammad Isa dalam meneliti teks (matan) sebuah

:adis, dapat menggunakan langkah-langkah sebagai berikuit :

Dengan memahami maksud dan tujuan yang melatarbelakangi turunnya hadis

tersebut (teori asbab al wurud).
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Dengan menggunakan pendekatan bahasa (untuk mengetahui bentuk ungkapan
hadis dan memahami makna kata yang sulit)

Dengan pendekatan al-Quran. Karena sebagai penjelas dan makna Al-Quran,
makna kandungan sebuah hadis harus sejalen dengan kandungan yang disampaikan
Allah dalam Al-Qur’an.

Dengan menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama.

Dengan mempertimbangkan kedudukan Nabi ketika menyampaikan suatu hadis,
adakalanya sebagai rosul, Nabi, pn'badf dan gebagai khaﬂifah (teor rﬁa‘qamat).

Hadis dalam Sunan al-Tirmidzi No Indek 3578
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cis ini mempunyai asbab al wurud, yaitu :

Berkaitan dengan kisah seorang laki-laki yang datang mengadukan keadaan
1nya yang sedang sakit mata, dan dia memohon kepada ﬁabi agar mau
ndo'akan. Terutama Nabi menyuruhnya bersabar, kerena pahala bagi orang yang
'sabar vketika sakit adalah surga. Ketika laki-laki tersebut tetap bersikeras agar Nabi

ndo'akannya. Maka Nabi menyuruhnya berwudhu dan membaca do'a yang
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apat dalam hadis tersebut. peristiwa itu di saksikar oleh salmbat Usman bin
1aif. Dengan demikian, menurut pendekatan sejarah, hadis ini benar-benar terjadi
dicatat oleh sejarah.®' Akan tetapi, karena hadis ini bersubtansi agidah, maka

ab al wurud 2adis ini tidak mempengaruhi pemaknaan 1adis yang dimaksud.

- Pt e T o
Kata tawassul berasal dari kata g J-—f 2 J—«J 5
o mempunyai arti pendekatan atan bisa juga berasal da-1 kata J—-"—z J—a& &

24 8 o _& yang mempunyai arti menyambungkan, menghubungkan.
Sedang menurut Ibnu Faris dalam o/ Mujjam d Magayis, i—- s berarti

iginan dan tuntutan. Dan dikatakan "wasala" karena dia berkeinginan dan

itakan .. " karena berarti orang yang ingin.22

s ade Al Lo A S padl e o, O

"Sesungguhnya seorang laki-laki yang sakit mata (buta) datang menemui Nabi
SAW: :

?! Al-Mubarakfuri, Tuhfah..., 23-25
2 Siti As'fah, Tawassul Menurut AI-Qu-‘an (Skripsi, IAIN Sunan Amoel Surabaya,
3), 26.
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Dalam hadis ini sahabat Usman bin Hunaif menyaksikan bahwa pada
suatu hari ada seorang laki-laki buta yang datang menghadap Nabi SAW.
Berkenaan cengan sakit mata yang dideritanya.

lay OF 01 g3 J
"Kemudian laki-laki itu berkata : "W ahgi Nabi moho_nkgmlah kepada Allah supaya
nenyembuhkan (menyehatkan) aku !"
Maksudnya, laki—laki‘-tersebut datang dengan tujuan meminta kepada Nabi agar
berkenan mendoakan sakit matanya supaya lekas sembuh.
S ot 5 O e c2d O s c2d O) JB
Nabi menjawab : "Kalan engkau mau nenti sajalah (bersabarlah) dan itu lebih
baik tetapi kalau engkau mau (sekarang juga) saya do'zkan".
Maksudnya, Nabi memberikan dua tawaran sebagai jawaban atas permohonar
laki-laki tersebut. Yang pertama : Nabi akan mendo'akan dan yang kedua : Nab:
menyarankan agar laki-laki tersebut bersabar dan ridho atas apa yang diberikar
Alloh, karena sesungguhnya Allah berkatz : "Jika aku menimpakan suatu cobaar
kepada hambaku kemudian ia sabar terhadapnya, maka aku akan menaung’
diantara hamba dan Acob‘aan tersebut dengan surga.
acsls JG
Laki-laki itu menjawab : "Nabi mohonkan saja kesehatan kepada Allah.
Jawaban yang dipilih oleh laki-laki tersebut adalah tawaran yang pertama, karena

ketidakmanmpuan menanggung penyakit tersebut (laki-laki itu tidak punya
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keluarga yang bisa menuntunya jika ia pergi). Memurut al Thayyibi : "Nabi
menyandarkan do'a kepada laki-laki itu sendiri, sebagaimana permintaan laki-laki
itv. agar berde'a sendiri dengan menyuruhnya berwudhu. seakan-akan Nabi kurang
setuju dengan pilthan yang diambil oleh laki-lak: tersebut. Ketika Nabi
mnenyatakan bahwa bersabarlah itu lebih taik. Akan “etapi dengan menjadikan
Nabi SAW sebagai syafi' dan washilah untuk terkébulnya do'a laki-laki tersebut

1dak berarti bahwa dalam hal ini Nab: telah menjadi se<utu bagi Allah?
DQ)&.G} - ...>;_.9. ;,L.pj:i Q3 OJA i.;}‘

‘Kemudian Nabi menyuruh laki-laki tersebut agar berwudhu dan di
renyempurnakan wudhu'nya".

Maksudnya dalam berwudhu laki-laki tersebut menyempurnakan wudhunya
iengan menjalankan sunnah-sunnah dan adab-adab dalam melakukan wudhu, dan
jalam riwayat Ibnu Majah ada keterangan bahwa setelah berwudhu, laki-laki

tersebut sholat dua raka'at.
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Kemudian laki-laki itu berdo'a dengan do'a berikut : "Ya Allah sesungguhnya saya
nemohon kepada My, dan menghadap kepadamu dengan Nabi My Mubammad, Nabi
yang penyayang, wahai Muhammad, saya menghadap kepada Tuhan dengan Engkau
eniang permintasnky ini, peskenankanlah Ya Allah beri syaiaat ja kepada ku.”

Maksud dari do'a tersebut bahwa laki-laki itu memohon untuk tujuan yang

diinginkannya, dan maful & 5 a4 jtu dikira-kira, yaitu kesembuhan pada

B Al-Mubarakfuri, Tuhfah al Ahwadzi, juz x (Beirut : Dar al Ilmiyah, t.t), 24.
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natanya kepada Allah duis &l 4a 65 ba' dalam kata "Sinabiyyaika" merupakan
a'diyad (jumlah). &3 C4a & 3 maksudnya laki-laki tersebut meminta kesembuhan
rang Khitabnya kepada Nabi. Akan tetapi yang dimaksud disini bukaniah Nabi itu
rang berkuasa dan mampu memberi kesembuhan kepada orang lain. *Karena ini
idalah ungkapan sehari-hari, bukan dalam bentuk hdkiki, akan tetapi majazi,
la’am riwayat ibnu Majah bunyinya sedikit berbeda yaitu :

Liogasa® sl (Wahai Muhamméd, saya benér—benar menghadapkan diri
:ejadaﬁu). =~ dengan shighat majhul yaitu agar mengabulkan
)erhohonanku dengan syafa'atmu (syafa'at Nabi). Bukan karena kekuasaan Nabi
emata, semua yang dihadapkan dan mampu memberi sesuatu, karena pemaknaan
lengan seseorang selain Allah yang dianggap mempu memberi sesuatuy,
ertentangan dengan inti ajaran Islam yang mengajarkan ketauhidan.

Jalam Al-Qur'an disebutkan:

‘a—M'L{ y“ Lg--’«:w’ ﬁP‘L w‘j:?cl'«d \‘ AJJhD ot x)j.f«l.: ;/,_J.;\J\j L}"L\ 5_‘.9.5.3 4.‘
BUNE & W A ples Log arlly gabes ol &L el ) 4iS”

Ienya bagi Allah (hak mengabulkan) do'a yang benar, berhala-berhala yang mereka
smbah selain Allah tidak dapat memperkenan<an sesuatupan bagi mereka, melainkan
eperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam aw supaya sampai
ior ke mulutnya. Dan do'a (ibadat) orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia **

* Ibid,

2 Al-Qur'an QS. 13 : 14.

** TIM Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: Kumudasmoro Grafindo,
,370
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Jadi memahami hadis diatas harus (wajib) menggunakan pendekatan A -
Qur'an. Agar tidak salah dalam memaknai, dan untuk mendapatkan pemahaman
yang sesual dengan inti ajaran Islam. Sepintas laly, jika melihat lafadz dalam do'a
yang dipakai dalam hadis di atas mengarah kepada kemusyrikan karena seakar-
akan memohon sesuatu (kesembuhan) kepada Nabi, padahal yang demikian it
dilarang. |

Ka-ena fungsi hadis adalah sebagai penjelas yang terperinci bagi isi
(kandungan) Al-Qur'an, maka tidak mungkin isi (substansi) suatu hadis iﬁl

bertentangan dengan ajaran Al -Qﬁfan. Al-Qur'an menyebutkan :

N GRUDY SO B PRVNESPR-1 N PR PP P R P PER RV R PP

B0 ﬁ.\&?
Hai orang-orang yang beriman, patuhlah kamu kepada Allah dan carilah jalan
vang mendekatkan diri kepada-Nya darn berjuangleh kamu pada jalan-Nya.
Mudah-mudahan kamu mendapat kemenangan.”

Dengan menggunakan pendekatan QS : 5 : 55 diatas. hadis niwayat al-
Tirmidzi No. Indeks 3578 nampak tidak bertentangan, maksudnya sejalan, yaiwu
hadis riwayat Usman bin Hunaif sebagai keterangan penjelas dan bentuk-bentck
tawassul (cara mendekatkan diri kepada Allah) yaitu melalui Nabi.

Akan tetapi ketika sampai pada lafal do'a yang disebatkan dalam hadas

diatas, seakan-akan hadis ini tidak sesuai dengan aya: Al-Qur'an.

Allah berfirman :

% Al-Qur'an, QS : 5 : 35
% Tim Depag RI, A/-Qur'an..., 165
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Kepadamu (Ya Allah) kami menyembah, dan kspada engkau saja (pada
hakikatriya)kami minta pertelongans”

Padzhal yang benar adalah memahami hadis tersebut dengan pendekatan
~ayat diatas. Berarti, kita menyembah dan meminta pertolongan hanya kepada
Allah. Dalam keﬁidupan sehari-hari, apakah kita tidak pernah meminta kepada
selain Allah? Tentu jawabannya éering. Kita ingin membuat bzju dan tidak bisa
menjahitnya sendiri, maka kita butuh kepada tukang jahit dan kita meminta
pertolongan kepadanya agar membuatkan sepotong baju untuk kita. Hal yang
demikian tentu merupakan hal biasa tidak bertentangan dengar inti ajaran Islam
dan tidak bertentangan dengan isi (kandungan) Al-Qur'an. Kita tetap
berkeyakinan Allah-lah yang mampu memberikan sesuatu, tetapi ada manusia
yang mampu melakukan sesuatu karena Allah memberikan kemampuan
kepadanya Jika dihubungkan dengan hadis Usman bin Hunaif. Maka bukan
berarti laki-laki buta itu benar-benar meminta kesembuhan kepada Nabi, tetapi
meminta kepada Allah dengan melalui Nabi, karena Nabi diben syafa'al-Tirmidzi -
oleh Allah. Nabi adalah kekasih Al'ah dan manusia p#ihan yang amal

perbuatannya bernilai shalih.

% Al-Qur'an, QS :1:5
% Depag RI, Al-Qur'an ...,6
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Jika makna hadis ini kita bandingkan dengan riwayat lain, maka hadis
yang berkaitan dengan permasalahan ini adalah hadis dari Umar bin Khattab

ketika paceklik melanda masyarakat saat “tu. Bunyi hadisnya sebagai berikut :

Q! o o B sl yuut.u—_f.u;l_.‘.b-.u;d -y LS

uUa; ,;J&;._H u,uu,cuw ..:A.LLJ..:— .;ul.c ,cgg.lijmi.u‘—
sl Jui‘n.\;;‘;;wwus;.;lnt;bémafumd@
JLLMLL‘.,‘,”JJ\ pj::tjg/’u;:.;:-w pﬁwuﬁ‘;;u‘.

s s

/,o ’_a s

2.0 R

Menceritakan kepada kami al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami

Muhammad bin Abdullah al Anshari dia berkata : "Menceritakan kepadaku Abi Abdullah

bin al Mutsanna dari Tsumamah bin Abdullah bin Anas dadi Anas (bin Malik)

bahwasanya Umar bin Khattab,Ra apabila terjadi kemarau, ia minta hujan dengan Abbas

bin Abdul Muthalib, kemudian beliau berdo'a : "Ya Allah kami bertawassul kepada

Engkau dengan Nabi kami, maka turunkanlah hujan dan kami bSertawassul kepada
Engkau dengan paman Nabi kami maka turunkanlah hujan.

Dengan menggunakan pendekatan hadis Umar bin Khzttab diatas, maka
pemahanian vang diambil “dar peérmasalahan tawassii' dalam” Sunan al-Tirmidzi
No. Indeks 3578 menjadi sémakin jelas. Yang pertama, jika dibandingkan dengan
hadis Umar bin Khattab tentang peristiwa istisga’, maka hadis Jsman bin Huna’f
yang sedang dibahas tidak menunjukkan pertentangan dalam substansinya,
padahal hadis Umar disini nilainya lebih tinggi (shahih’. Kedua, bahwa

bertawassul dengan melalui Nabi adalah boleh, jika dilihat dengan isi hadis Umar

bin Khattab. Ketiga, bertawassul dengan selain Nabi juga bo eh, dalam hal imi

? Shihabuddin Ahmad al Qasthalani, Irsyad al Syari, Jilid 111, (Beirat : Dar al Fikr, t.t.),
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Umar bertawassul dengan paman Nabi Abbas. Keempaz, bertawassul dengan Nabi
atau orang salih setelah mereka wafat adalah tetap boleh berdasarkan amalan yang
dilakukan oleh Umar dengan bertawassul xepada Nabi (padahal waktu itu Nabi
telah wafat) dan dengan Abbas bin Abdul Muthalib, tidak seoramg pun dari para
sahabat Nabi yang mengingkari atau tidak membenarkan apa yang dilakukan oleh
Khalifah Umar disini.*®

Dengan mempertimbangkan -teor‘ maéamal, ﬁxaka angkapan yang
digunakan dalaﬁ redaksi hadis tentang tawassul dalam sunan al Tirmidzi No.
Indeks. 3578, memakai ungkapan "Nabi". Dengan demikian apa yang
disampaikan Nabi atau apa yang disetujui Nabi dalam substansi hadis diatas,
dapat dijadikan pegangan dalam beramal dan dapat dijadikan dasar hukum dalam
bertawassul dengan Nabi.

Berdasarkan penjelasan dan uraian pemaknaan di atas, maka dapat
dituliskan bahwa kesimpulan dari pemaknan hadis dalam Sunar al-Tirmidzi No.
Indeks 3578 adalah sebagai berikut:

1. Bertawassul (mendekatkan diri kepada Allah) dengan melalui Nabi adalah -

boleh.

to

Berdo'a dengan melalui Nabi dan dengan lafal meminta pertolongan kepada
Nabi adalah boleh, karena yang demik’an adalah ungkapan majazi yang sudat
biasa di'akukan, dengan keyakinan yang memberi adalah Allah. -

Isi hadis diatas tidak bertentangan dengan inti ajaran Islam dalam Al-Qur'an.

(V%]

32 Ibid., 27-28



4. Isi hadis diatas tidak bertentangan dengan akal sehat.

S. Jika dikompromikan dengan hadis lain yang setema dan lebih kuat,
didapatkan keterangan bahwa tawassul dengan Nabi adalah boleh, juga
dengan orang salih, baik ketika mereka masih hidup maupun sudah meninggal
berdasa-kan :

a. Hacis-Umar bin Kﬁa&ab tentang peristiwa istisqa’.

b. Ijma' shahaby, yang tidak menentang apa yang dilakukan Umar.



BAB V

PENUTUP

. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang hadis riwayat al Tirmidzi no. indeks

3578 dan hadis pendukung ri\x’a_\;at tersebut, make dapat diambil kesimpulanA

bahwa :

1

Hadis riwayat al Tirmidzi no. indeks 3578 tersebut sanadanya dinilai Hasan
lidzatéh. Sebab terdapat perawi vang dinilai kurang dalam hafalannya.
Akan tetapi, karena sanad hadis ini mempunyai muabi dan hadis
pendukung (HR. Abbas tentang peristiwa istisqa’), maka sanad hadis ini
naik menjadi sfahif lighairihi, sedangkan matannya bernilai shahih.

Hadis riwavat al Tirmidzi tersebut merupakan hadis ahad yang
bersubstansi aqidah. Karena nilai sanadnya shchih dan matannya juga
shahik, maka hadis diatas dapat dijadikan hujjaa dalam menetapkan hal-hal
yang bersubstansi aqgidah.

Sebagaimana yang tertulis pade matan hadis tersebut, bahwa hadis diatas
berbicara tentang tawassul deagan Nabi -yang disaksikan oleh sahabat
Usman bin Hunaif oleh seorang laki-laki buta yang berdo'a dengan
tawassul kepada Nabi SAW. jika dihubungkan dengan hadis Umar bin
Khattab tentang peristiwa istisqa' (zerdapat dalam Shahih Bukhari), maka

didapatkan pemahaman bahwa :

109
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Saran-Saran

Dengan terselesaikannya penelitian ini, penulis memberikan saran-

saran sebagai berikut :

1)

2)

4)

Persoalan tawassul merupakan permasalahan agidah. Karenanya perlu
dasar hukum - yang kqat agar pelakunya tidak terjerumus kepada
kemusyﬁkan. Da]aﬁa Bertawassul harus dilandasi oleh keyakinan bahwa
permintaan tetap ditujukan kepada Allah, yang berkuasz memberi juga
Allah, Nabi dan orang shalih adalah makhluknya yang sama dengan
manusia lain, tetapi mereka beramal shalih dan merupakan kekasih Allah.
Hadis yang menjadi obyek penelitian skripsi ini bernilai Shatih dan dapat
dijadikan hujjah dalam bertawassul kepada Nabi. Dalam memahami hadis
vang lebih luas, dapat dikompromikan dengan hadis Umar bin Khattab
tentang peristiwa istisga'. Dari hadis Umar tersebat dapat dipahami bahwa
bertawassul dengan Nabi dan selain Nabi (orang shalih) adalah boleh.

Bagi vang ingin bertawassul, dan menghindari;alasan yvang digunakan oleh
ulama yang melarang, maka bisa tetap melakukan tawassul dengan Nabi
dan orang shalih melalui amal-amal mereka yang shalih.

Penelitian ini tidak luput dari kekurangan, bahkan mungkin juga terjadi
kesalahar. Oleh karena itu penulis mengharapkan penelitian ini dapat
dilanjutkan dan dikaji ulang untuk menjadi tambahan pengetahuan bagi

masyarakat.
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